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MOTTO 
 







 
 
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).  
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya” (KEMENAG RI, 2015:206) 
 
 
 (Q.S At-Taubah: 122) 
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ABSTRAK 
Nur Halimah, (13.31.1.1.399) 2017,Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren Dalam 
Novel Cahaya Cinta Pesantren Karya Ira Madan,Skripsi: Program Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dr. Hj. Khoiriyah, M.Ag 
Kata Kunci: Nilai, Pendidikan Pesantren, Cahaya Cinta Pesantren 
Nilai sangat berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang. Masih banyak 
orang berasumsi didirikannya sebuah pesantren hanya untuk anak-anak yang 
nakal saja, padahal pesantren didirikan untuk membentuk mental spiritual santri 
dalam segala bidang. Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis nilai-nilai pendidikan pesantren dalam novel cahaya 
cinta pesantren karya Ira Madan. 
Penelitian ini merupakan penelitian libraryresearch atau riset kepustakaan, 
dengan mengambil objek penelitian yaitu novel Cahaya Cinta Pesantren karya Ira 
Madan. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakanteknik dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis historis dari isi novel Cahaya Cinta 
Pesantren, dari analisis tersebut ditafsirkan tentang nilai-nilai pendidikan 
pesantren yang terkandung didalamnya.Teknik analisis data dengan menggunakan 
analisis isi atau Content Analysis. 
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah mengurai dan 
menganalisis teks dalam novel Cahaya Cinta Pesantren karya Ira Madan, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan pesantren tersebut antara 
lain: 1) Nilai keikhlasan, yaitu Ikhlas ketika memberikan pengajaran, Ikhlas ketika 
mendapatkan tugas serta Ikhlas ketika mendapatkan cobaan, 2) Nilai 
kesederhanaan, seperti kesederhanaan saat makan, kesederhanaan ketika 
berpakaian, kesederhanaan dalam berpenampilan, 3) Nilai kemandirian, yaitu 
kemandirian dalam belajar, kemandirian dalam mencuci baju sendiri, kemandirian 
hidup sendiri, 4) Nilai Ukhuwah Islamiyah, yaitu seperti mempererat persahabatan 
dan persaudaraan, 5) Nilai kebebasan, yaitu seperti kebebasan dalam berpendapat, 
kebebasan dalam belajar.  
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Novel merupakan salah satu produk yang dimiliki karya sastra. 
Sastra yang berbentuk prosa yang sering disebut dengan novel,  
didalamnya terdapat cerita mengenai tokoh-tokohnya yang disampaikan 
secara panjang dan mendetail. Novel juga merupakan salah satu jenis 
karya yang mengungkapkan cerita tentang kehidupan tokoh dan nilai-nilai 
yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan seseorang yang merupakan 
gambaran kehidupan yang realitas berdasarkan pengalaman pengarangnya. 
Girard mendefinisikan novel sebagai sebuah dunia fiksi yang tergradasi 
yang memunculkan kerinduan ontologism untuk berhubungan, dalam 
dunia fiksi, dalam bentuk hasrat metafisikal yang juga dalam bentuk hasrat 
yang tergradasi (Ahyar Anwar, 2012:108).  
Novel Cahaya Cinta Pesantren yang terinspirasi oleh pengalaman 
pengarang selama menikmati pendidikan di Pondok pesantren ini 
menceritakan tokoh utama yang bernama Marshilla Silalahi. Shilla adalah 
tokoh utama dan pertama dalam novel tersebut. Dia berasal dari Kota 
Medan, tepatnya disebuah kampung bernama Kampung Medan Putri yang 
didirikan oleh Guru Patimus sekitar tahun 1590-an. Dia anak yang patuh 
kepada kedua orang tuanya, terutama masalah pendidikan. Awal masuk 
Shilla ke pesantren adalah paksaan kedua orang tuanya yang jika tidak 
diikutinya maka ia akan diancam untuk melanjutkan sekolahnya di 
kampung. Dengan berat hatipun Shilla menuruti perkataan dan keinginan 
kedua orang tuanya untuk melanjutkan sekolah di salah satu pondok 
Pesantren Modern di Sumatra Utara (Ira Madan, 2016:14). 
Pada awal perkembangannya dan bahkan hingga awal era 70-an, 
pesantren pada umumnya dipahami sebagai lembaga pendidikan agama 
yang bersifat tradisional yang tumbuh dan berkembang di masyarakat 
pedesaan melalui suatu proses sosial yang unik. Saat itu, dan bahkan 
hingga sekarang, selain sebagai lembaga pendidikan, pesantren juga 
berperan sebagai lembaga sosial yang berpengaruh. Keberadaannya 
memberikan pengaruh dan warna keberagaman dalam kehidupan 
masyarakat sekitarnya (Haedari, dkk. 2004:68-69). 
Pendidikan pesantren dijuluki sebagai lembaga tradisional yang 
dikembangkan dari tradisi yang sangat kuat dilingkungan masyarakat 
Indonesia. Setiap pesantren mempunyai keunikan dan perbedaan yang 
tidak dimiliki satu sama lain, seperti metode pembelajaran, kurikulum, 
sistem pengajaran kitab dan lain-lain. Sistem pendidikan yang 
dikembangkan di pesantren berakar pada tradisi pendidikan keagamaan, 
dimana aktivitas pendidikannya semata-mata difokuskan pada kajian 
kitab-kitab klasik yang mengarah pada tafaqquh fi al-din, yakni 
pendalaman pengalaman, perluasan pengetahuan, dan penguasaan 
khasanah ajaran Islam (Umar, 2015:14-15). 
Pesantren tak lain adalah suatu lembaga keagamaan yang 
mengajarkan, mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam. 
Pesantren merupakan tempat dimana anak-anak muda  dan dewasa belajar 
secara lebih mendalam dan lebih lanjut ilmu agama Islam yang diajarkan 
secara sistematis, langsung dari dalam bahasa Arab serta berdasarkan 
pembacaan kitab-kitab klasik karangan ulama-ulama besar (Wahid, dkk. 
1988:2). Di pondok pesantren Al-Amanah dalam novel cahaya cinta 
pesantren ini menerapkan dua program pendidikan, yaitu yang pertama 
adalah Khuliyyatul Mualimin al-Islamiyah (KMI) atau sistem pendidikan 
formal menggunakan kurikulum dengan beberapa penyesuaian dan 
pengembangan. Adapun yang kedua adalah madrasah tsanawiyah dan 
aliyah yang menggunakan Kurikulum Kementrian Agama. Selain itu juga 
visi dan misi santriwati adalah taffaquh fi ad-Din dan Indzarul Qur’an (Ira 
Madan, 2016:114) 
Selain pembelajaran di Pondok Pesantren dinilai sangat primitif 
dan terbelakang oleh masyarakat, mereka juga mendefinisikan alasan 
didirikan Pondok pesantren juga merupakan tempat pembuangan anak-
anak nakal dan bermasalah saja. Seperti anggapan Tokoh utama “Shilla” 
dalam petikan novel Cahaya Cinta Pesantren: 
“Terkadang aku berpikir tentang alasan didirikannya sebuah 
pesantren. Apakah pesantren ada hanya untuk anak-anak nakal 
sepertiku. Walau sebenarnya, aku sama sekali tidak merasa 
menjadi anak yang nakal.” (Ira Madan, 2016:17). 
 
Kata-kata Shilla tokoh utama saat mendefinisikan tentang 
berdirinya pondok pesantren hanya untuk tempat pembuangan anak-anak 
nakal dan bermasalah saja seperti dirinya, meskipun ia menganggap 
dirinya tidak nakal, karena menurutnya kenakalan yang dilakukannya itu 
merupakan kenakalan yang berbeda tipis dengan kreativitas. Pendidikan 
pesantren menarik untuk diteliti karena pendidikan pesantren merupakan 
salah satu kepentingan umat untuk memperdalam ilmu pengetahuan agama 
(Tafaqquh fiddin), dasar pemikiran dari firman Allah dalam Q.S. At-
Taubah ayat 122: 







 
 
Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya 
pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara 
mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
agar mereka dapat menjaga dirinya.” (KEMENAG RI, 2015:206) 
 
Pesantren merupakan lembaga transformasi nilai yang bertugas 
untuk membentuk mental spiritual santri dalam segala bidang. Persepsi 
yang salah terhadap pesantren akan mengakibatkan masyarakat hanya 
mampu bersikap pada satu sisi yaitu bidang pendidikan yang seharusnya 
pesantren mampu bertindak sebagai transformator terhadap semua segi 
nilai (Zubaidi,1996:4). Dari permasalahan diatas, akan mengakibatkan 
semakin minimnya minat masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke 
pondok pesantren, karena pendidikan di pondok pesantren dianggap masih 
primitif serta munculnya isu-isu negatif dari masyarakat tentang 
pendidikan pesantren, khususnya kalangan remaja untuk melanjutkan 
pendidikannya ke pondok pesantren meskipun orang tua telah 
merekomendasikan untuk melanjutkan ke pondok pesantren. Sejalan 
dengan hal tersebut, seorang penulis novel Ira Madan ingin menyampaikan 
pesan-pesan atau nilai-nilai pendidikan pesantren melalui karyanya novel 
cahaya cinta pesantren.  
Bukan hanya kepatuhan Shilla kepada orang tuanya saja yang 
menarik untuk dibaca dalam novel ini, tapi perjuangan dan ikhtiar oleh 
keempat tokoh utama untuk mewujudkan impian yang terasa mustahil saat 
dibayangkan menjadi motivasi bagi siapa saja yang membacanya. Dengan 
keyakinan dan harapan yang besar mereka berempat mengucapkan impian 
masing-masing dibawah kubah masjid pesantren Al-Amanah. Mereka juga 
tidak tahu jika impian yang dibayangkan saat berada di bawah kubah 
masjid pesantren Al-Amanah nantinya akan menjadi kenyataan, yang 
mereka tahu hanyalah jangan pernah meremehkan mimpi walau setinggi 
apapun, karena Tuhan sungguh Maha Mendengar (Ira Madan, 2016:67) 
Yang paling berkesan dalam membaca novel cahaya cinta 
pesantren ini adalah terbukanya sebuah cara pandang baru tentang 
pendidikan yang berlabel pondok pesantren. Disini menunjukkan bahwa 
pesantren tidak hanya identik dengan kolot dan konservatif, yang tidak 
fleksibel untuk menghadapi perkembangan zaman, yang lebih sering 
menjadi tempat pembuangan bagi anak-anak bermasalah. Dalam novel 
tersebut pengarang secara detail sudah menjabarkan tentang sistem 
pendidikan yang diterapkan pada pondok pesantren al-Amanah. 
Pendidikan biasanya hanya menggunakan sumber belajar berupa 
buku saja, padahal masih banyak sumber belajar lain seperti novel, film, 
buku cerita dan kisah yang kurang diperhatikan oleh masyarakat pada 
umumnya. Novel masih dianggap hanya sebatas hiburan dan pengisi 
waktu luang, sementara banyak pesan moral yang terkandung di dalamnya 
untuk pelajaran. Novel Cahaya Cinta Pesantren berkisah tentang seorang 
gadis berdarah Batak Toba dengan marga Silalahi sedang ibunya dari suku 
Batak Karo dengan marga Tarigan. Shilla dipaksa masuk ke dalam sebuah 
pesantren meski Shilla tidak menyutujuinya namun di pesantren inilah ia 
mendapat pengalaman yang berarti dalam hidupnya yakni tentang 
kedisiplinan, kesabaran, perjuangan dan pengorbanan. Novel CahayaCinta 
Pesantrenmerupakan salah satu novel pendidikan yang menceritakan 
tentang kehidupan seorang santriwati di Pondok Pesantren, pandangan 
tentang pendidikan pesantren yang dinilai sangat primitif dan terbelakang 
ternyata dapat menjadikan motivasi terbesar Shilla, tokoh utama dalam 
cerita beserta sahabat-sahabatnya untuk menunjukkan kepada dunia bahwa 
pendidikan pesantren tidak seperti yang mereka definisikan selama ini (Ira 
Madan, 2016:3). 
Dengan demikian, penelitian ini membahas mengenai nilai-nilai 
pendidikan pesantren yang terdapat dalam novel cahaya cinta pesantren 
dalam sebuah skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren 
Dalam Novel Cahaya Cinta Pesantren Karya Ira Madan”, karena didalam 
novel tersebut banyak terkandung nilai-nilai pendidikan pesantren yang 
dapat diambil hikmahnya dan dapat dijadikan tauladan bagi pembacanya. 
Dalam novel tersebut juga banyak pesan-pesan pendidikan Islam yang 
dapat dijadikan inspirasi dan motivasi bagi pembaca untuk mewujudkan 
impian menjadi orang sukses baik dunia dan akhirat.  
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekaburan dalam 
menafsirkan judul skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren Dalam 
NovelCahaya Cinta Pesantren Karya Ira Madan, maka perlu ditegaskan 
terlebih dahulu beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut. 
1. Nilai 
Nilai adalah harga (Balkiah & Farida,t.th:165). Sedangkan nilai 
menurut Shaver dan Strong adalah pedoman atau prinsip yang 
merupakan kriteria untuk menimbang suatu masalah (Mulyasa, 
1998:29). Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah 
sesuatu yang diyakini kebenarannya yang digunakan sebagai pedoman 
atau prinsip yang berguna bagi manusia dan sebagai acuan tingkah laku 
perbuatan manusia. 
Menurut Abu Ahmadi & Salimi (1994:202) nilai adalah 
seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu 
identitas yang memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, 
perasaan, keterikatan maupun perilaku. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
nilai yang dimaksud disini adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya 
yang bermanfaat dan berguna bagi kemaslahatan manusia sebagai acuan 
tingkah laku. 
2. Pendidikan Pesantren 
Penyelenggaraan pendidikan pesantren berbentuk asrama yang 
merupakan komunitas tersendiri di bawah pimpinan kyai atau ulama, 
dibantu ustadz (pengajar) yang hidup ditengah-tengah para santri 
dengan masjid atau surau sebagai pusat kegiatan belajar-mengajar serta 
pondok-pondok sebagai tempat tinggal para santri. Kegiatan 
pendidikannya pun diselenggarakan menurut aturan pesantren itu 
sendiri dan didasarkan atas prinsip keagamaan (Dian Nafi‟, 2007:11). 
Sebagai pusat-pusat pendidikan Islam tingkat tinggi, pesantren 
juga mendidik guru-guru madrasah, guru-guru lembaga pengajian, dan 
para khotib jumat. Keberhasilan pemimpin-pemimpin pesantren dalam 
menelorkan sejumlah ulama yang berkualitas tinggi adalah untuk 
pendidikan yang dikembangkan oleh para kyai. Tujuan pendidikan 
tidak semata-mata untuk memperkaya pikiran murid dengan penjelasan- 
penjelasan, tetapi untuk meninggikan moral, melatih dan mempertinggi 
semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, 
mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan bermoral, dan 
menyiapkan para murid untuk hidup sederhana dan bersih hati. Setiap 
murid diajar agar menerima etik agama di atas etik-etik yang lain. 
Tujuan pendidikan pesantren bukanlah untuk mengejar kepentingan 
kekuasaan, uang dan keagungan duniawi, tetapi ditanamkan kepada 
mereka bahwa belajar adalah semata-mata kewajiban dan pengabdian 
kepada Tuhan (Dhofier, 1985:20-21). 
Peran penting pesantren dalam proses pelaksanaan pem-
bangunan sosial di sektor pendidikan secara khusus tidaklah senantiasa 
berada pada titik konstan, tetapi juga mengalami pasang surut. Ketika 
pesantren masih menjadi satu-satunya kiblat pendidikan, peran lembaga 
pendidikan dengan kyai sebagai figuran tokoh informalnya memiliki 
posisi dan peran yang sangat menentukan. Untuk dapat memainkan 
peran edukatifnya dalam penyediaan sumberdaya manusia yang 
berkualitas mensyaratkan pesantren terus meningkatkan mutu sekaligus 
memperbarui model pendidikannya (Mastuki, dkk. 2005:12-14). 
Diantara cita-cita pendidikan pesantren adalah latihan untuk 
dapat berdiri sendiri dan membina diri agar tidak menggantungkan 
sesuatu kepada orang lain kecuali kepada Tuhan. Para kyai selalu 
menaruh perhatian dan mengembangkan watak pendidikan individual. 
Murid dididik sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan dirinya. 
Anak - anak yang cerdas dan memiliki kelebihan kemampuan daripada 
yang lain diberi perhatian istimewa dan selalu didorong untuk terus 
mengembangkan diri dan menerima kuliah pribadi secukupnya. Murid- 
murid juga diperhatikan tingkah laku moralnya secara teliti. Mereka 
diperlukan sebagai makhluk yang terhormat, sebagai titipan Tuhan yang 
harus disanjung. Kepandaian berpidato dan berdebat betul-betul 
dikembangkan. Kepada murid ditanamkan perasaan kewajiban dan 
tanggung jawab untuk melestarikan dan menyebarkan pengetahuan 
mereka tentang Islam kepada orang lain, mencurahkan waktu dan 
tenaga untuk belajar, terus menerus sepanjang hidup. (Dhofier, 
1985:21-22) 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemikiran latar belakang telah dikemukakan diatas, 
maka penulis dapat memberikan identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Masih banyak orang berasumsi didirikannya sebuah pesantren hanya 
untuk anak-anak yang nakal saja, padahal pesantren didirikan untuk 
membentuk mental spiritual santri dalam segala bidang. 
2. Kebanyakan pendidikan hanya menggunakan sumber belajar berupa 
buku, padahal masih banyak sumber belajar lain seperti novel, film, 
buku cerita dan kisah. 
3. Novel masih dianggap hanya sebatas hiburan dan pengisi waktu luang, 
sementara banyak pesan moral yang terkandung di dalamnya untuk 
pelajaran. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar permasalahan yang 
dikaji tidak melebar maka dalam penelitian ini masalah yang akan dibahas 
hanya terbatas “Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren dalam Novel Cahaya 
Cinta Pesantren Karya Ira Madan.” 
 
 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut maka penulis rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan 
Pesantren yang ada dalam novel Cahaya Cinta Pesantren Karya Ira 
Madan? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak 
dicapai, dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui dan menganalisis 
Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren dalam Novel Cahaya Cinta Pesantren 
Karya Ira Madan. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dikategorikan 
menjadi dua hal: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menjadi rujukan peneliti yang akan mengadakan penelitian pada 
masalah yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
b. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan baik dikalangan pendidikan maupun masyarakat luas. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengajarkan bahwa terdapat 
banyak pelajaran yang didapatkan dari sebuah karya sastra baik fiksi 
maupun non fiksi, dalam hal ini adalah novel. Sehingga bukan tidak 
mungkin dapat menarik minat baca masyarakat terhadap novel dan 
karya sastra yang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:783) nilai 
adalah harga, harga uang, angka kepandaian banyak sedikitnya isi, 
sifat-sifat (hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan dan 
sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya, 
nilai yang berhubungan dengan akhlak, nilai yang berkaitan dengan 
benar dan salah yang dianut oleh golongan atau masyarakat. 
Dalam Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana (2014:14-15), 
beberapa tokoh mendefinisikan nilai sebagai  berikut: 
1) Max Scheler mengatakan bahwa nilai merupakan kualitas yang 
tidak bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan 
barang. 
2) Immanuel Kant mengatakan bahwa nilai tidak bergantung pada 
materi, murni sebagai nilai tanpa bergantung pada pengalaman. 
3) Menurut Kartono Kartini dan Dali Guno (2003), nilai sebagai 
hal yang dianggap penting dan baik. Semacam keyakinan 
seseorang terhadap yang seharusnya atau tidak seharusnya 
dilakukan (misalnya jujur, ikhlas) atau cita-cita yang ingin 
dicapai oleh seseorang (misalnya kebahagiaan, kebebasan). 
4) Ahmad Tafsir (1990) meletakkan pembahasan nilai setelah 
membahas teori pengetahuan dan teori hakikat yang 
merupakan sistematika dalam pembahasan filsafat. Teori 
lainnya, seperti yang dikemukakan oleh teori Nicolai Hartman, 
bahwa nilai adalah esensi dan ide platonik. Nilai selalu 
berhubungan dengan benda yang menjadi pendukungnya. 
5) Menurut H.M. Rasjidi (1986), penilaian seseorang dipengaruhi 
oleh fakta-fakta. Artinya, jika fakta-fakta atau keadaan 
berubah, penilaian juga biasanya berubah. Hal ini berarti juga 
bahwa pertimbangan nilai seseorang bergantung pada fakta. 
6) Ngalim Purwanto (1987) menyatakan bahwa nilai yang ada 
pada seseorang dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, 
kepercayaan, dan agama yang dianutnya. Semua itu 
mempengaruhi sikap, pendapat, dan pandangan hidup yang 
selanjutnya tercermin dalam cara bertindak  dan bertingkah 
laku dalam memberikan penilaian. 
7) Dalam Encyclopedia Britannica dinyatakan bahwa:”…. Value 
is determination or quality of an object which involves any sort 
or appreciation or interest.” Artinya, “ Nilai adalah suatu 
penetapan, atau suatu kualitas objek yang menyangkut segala 
jenis apresiasi atau minat.” (Muhaimin, 1993: 190) 
8) Mulyana (2004:11) menyatakan bahwa nilai adalah keyakinan 
dalam menentukan pilihan. 
Dari semua hal definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
nilai adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku 
manusia mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, 
etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat.  
b. Macam-Macam Nilai 
Menurut Abdul Aziz (2009:123-132) terdapat tiga macam 
nilai. Nilai-nilai tersebut antara lain nilai logika, nilai etika dan 
nilai religius. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Nilai Logika 
Nilai Logika yaitu nilai yang mencakup pengetahuan, 
penelitian, keputusan, penuturan, pembahasan, teori atau 
cerita. Nilai ini bermuara pada kebenaran. 
2) Nilai Etika 
Nilai Etika yaitu nilai dari sebuah pranata perilaku 
seseorang atau kelompok orang yang tersusun dari sistem nilai 
atau norma yang diambil dari (di-generalisasi-kan dari) gejala-
gejala ilmiah masyarakat kelompok tersebut. 
3) Nilai Religius 
Nilai Religius yaitu sistem nilai atau sistem moral yang 
dijadikan kerangka acuan yang menjadi rujukan cara 
berperilaku lahiriah dan rohaniah manusia muslim.  
c. Sumber Nilai 
Menurut Abu Ahmadi dan Salimi (1994:203-204) sumber 
nilai terdiri dari: 
1) Nilai Ilahi yang terdiri dari Al-Qur‟an dan Sunnah 
Nilai yang berasal dari Al-Qur‟an seperti perintah 
shalat, zakat, puasa, dan haji, dan nilai yang berasal dari 
sunnah yang hukumnya wajib yang terdiri dari tata cara 
pelaksanaan thaharah dan tata cara pelaksanaan shalat. 
2) Nilai duniawi yang terdiri dari ra‟yu (pikiran), adat istiadat dan 
kenyataan alam. 
Nilai yang bersumber kepada ra‟yu yaitu memberikan 
penafsiran dan penjelasan terhadap Al-Qur‟an dan sunnah, hal 
yang berhubungan dengan kemasyarakatan yang tidak diatur 
oleh Al-Qur‟an dan Sunnah. Nilai yang bersumber kepada adat 
istiadat yaitu tata cara komunikasi, interaksi sesama manusia. 
Dan nilai yang bersumber kepada kenyataan alam yaitu tata 
cara berpakaian dan tata cara makan. 
Dari pengertian diatas nilai dapat disimpulkan sebagai suatu 
keyakinan atau pola normatif yang menjadi pegangan hidup 
seseorang sebagai acuan tingkah laku baik maupun buruk 
pemikiran, perasaan yang diinginkan suatu sistem. Nilai yang ada 
pada seseorang dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, 
kepercayaan, dan agama yang dianutnya. Semua itu mempengaruhi 
sikap, pendapat, dan pandangan hidup yang selanjutnya tercermin 
dalam cara bertindak dan bertingkah laku dalam memberikan 
penilaian.Jadi nilai merupakan salah satu dasar yang dipakai 
manusia untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan. 
2. Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren  
Nilai-nilai juga sering disebut dengan tradisi pesantren, yaitu 
suatu yang dibiasakan, dipahami, dihayati dan dipraktikkan di 
pesantren. Nilai-nilai dan implementasinya dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga membentuk kebudayaan dan peradaban yang 
membedakannya dengan tradisi yang terdapat pada lembaga 
pendidikan lainnya. Tradisi pesantren juga berarti nilai-nilai yang 
dipahami, dihayati, diamalkan, dan melekat pada seluruh komponen 
pesantren. Nilai-nilai atau tradisi yang ada di pesantren tersebut antara 
lain: tradisi rihlah ilmiah, meneliti, menulis kitab, membaca kitab 
kuning, praktek thariqat, menulis buku, penghafal, berpolitik, dan 
tradisi yang bersifat sosial keagamaan lainnya (Nata, 2012:310) 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan keagamaan, sistem 
pendidikan pesantren didasari, digerakkan, dan diarahkan oleh nilai-
nilai kehidupan yang bersumber pada ajaran dasar Islam. Nilai ini 
secara kontekstual disesuaikan dengan realitas sosial masyarakat. 
Perpaduan kedua sumber nilai inilah yang membentuk pandangan 
hidup dan menetapkan tujuan yang akan dikembangkan oleh pesantren 
(Muthohar, 2007:20). 
Pondok pesantren memiliki peranan penting sebagai alat 
transformasi kultural yang menyeluruh dalam kehidupan masyarakat. 
Peran yang dimainkan oleh pondok pesantren adalah sebagai jawaban 
terhadap panggilan keagamaan untuk menegakkan ajaran dan nilai-
nilai agama melalui pendidikan keagamaan dan pengayoman serta 
dukungan kepada kelompok-kelompok  yang bersedia menjalankan 
perintah agama dan mengatur hubungan antar mereka. Peranan pondok 
pesantren sebagai alat transformasi kultural akan tetap berfungsi 
dengan baik jika pondok pesantren masih dilandasi oleh seperangkat 
nilai-nilai utama yang senantiasa berkembang di dalamnya. Nilai-nilai 
tersebut adalah sebagai berikut: Cara memandang kehidupan sebagai 
peribadatan, baik meliputi ritus keagamaan murni maupun kegairahan 
untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat, Kecintaan yang 
mendalam dan penghormatan terhadap pengabdian kepada masyarakat, 
Kesanggupan untuk memberikan pengorbanan bagi kepentingan 
masyarakat dan pendukungnya (Haryanto, 2012:48) 
Menurut Mastuhu (1994:58) nilai yang mendasari pendidikan 
pesantren digolongkan menjadi dua kelompok yaitu: 
a. Nilai-nilai agama yang memiliki kebenaran mutlak yang bersifat 
fiqh-sufistik yang berorientasi pada kehidupan ukhrawi. 
b. Nilai-nilai agama yang memiliki kebenaran relatif, bercorak 
empiris dan pragmatis untuk memecahkan berbagai persoalan 
kehidupan menurut hukum agama. 
Kedua nilai ini mempunyai hubungan vertikal dan hirarkis. 
Dalam kaitan ini, Kyai menjaga nilai-nilai agama kelompok pertama, 
sedangkan ustadz dan santri menjaga nilai-nilai kelompok kedua. Hal 
inilah yang menyebabkan dalam sistem pendidikan pesantren sosok 
kyai menjadi sosok yang menentukan setiap perjalanan dan aktivitas 
pesantren. 
Menurut Abdul Munir Mulkhan, dkk(1998: 221-223) Nilai 
dalam pondok pesantren ialah jiwa dan filsafat hidup serta orientasi 
pendidikan pondok pesantren. Sehubungan dengan nilai ini, pondok 
pesantren pada umumnya mempunyai apa yang disebut panca jiwa 
yang selalu mendasari dan mewarnai seluruh kehidupan santri, yaitu: 
1. Nilai Keikhlasan 
Sepi ing pamrih (tidak karena didorong oleh keinginan 
memperoleh keuntungan-keuntungan tertentu), semata-mata karena 
ibadah. Hal ini meliputi segenap suasana kehidupan di pondok 
pesantren. Kyai ikhlas dalam mengajar, para santri ikhlas dalam 
belajar. 
2. Nilai Kesederhanaan 
Kehidupan dalam pondok pesantren diliputi kesederhanaan, 
tetapi agung. Sederhana bukan berarti pasif (bahasa jawa = nrimo) 
dan bukan karena kemelaratan atau kemiskinan. Tetapi 
mengandung unsur kekuatan dan ketabahan hati, penguasaan diri 
dalam menghadapi perjuangan hidup dengan segala kesulitan. 
3. Nilai Kemandirian 
Nilai jiwa kemandirian adalah jiwa kesanggupan menolong 
diri sendiri (self help) atau berdikari. Didikan inilah yang 
merupakan senjata hidup yang ampuh. Berdiri bukan saja dalam 
arti bahwa santri selalu belajar dan berlatih mengurus segala 
kepentingannya sendiri, tetapi juga pondok pesantren itu sendiri 
sebagai lembaga pendidikan tidak pernah menyandarkan 
kehidupannya kepada bantuan dan belas kasihan orang orang lain. 
4. Nilai Ukhuwah Islamiyah 
Kehidupan di pondok pesantren diliputi suasana 
persaudaraan akrab sehingga segala kesenangan dirasakan bersama 
dengan jalinan perasaan keagamaan, ukhuwah (persaudaraan) ini. 
Bukan saja selama di dalam pondok pesantren, tetapi juga 
mempengaruhi kearah persatuan umat dalam masyarakat 
sepulangnya dari pondok pesantren. 
5. Nilai Kebebasan 
Bebas dalam berpikir dan berbuat, bebas dalam menentukan 
masa depannya, dalam memilih jalan hidup di dalam masyarakat 
kelak bagi para santri, dengan berjiwa besar dan optimis dalam 
menghadapi kehidupan. Kebebasan itu sampai kepada bebas 
pengaruh asing/kolonial (Mulkhan, 1998:221-223). 
 
3. Pendidikan Pesantren 
a. Pengertian Pendidikan Pesantren 
Pendidikan pesantren dijuluki sebagai lembaga tradisional. 
Sebab lembaga pendidikan ini dikembangkan dari tradisi yang 
sangat kuat di lingkungan masyarakat Indonesia. Bahkan pesantren 
merupakan salah satu simbol budaya pendidikan asli Indonesia dan 
sistem pendidikan yang dikembangkan di pesantren memang 
berakar pada tradisi pendidikan keagamaan, dimana aktivitas 
pendidikannya semata-mata difokuskan pada kajian kitab-kitab 
klasik yang mengarah pada tafaqquh fi al-din, yakni pendalaman 
pengalaman, perluasan pengetahuan, dan penguasaan khasanah 
ajaran Islam. Sehingga, pendidikan pesantren diberi sebutan 
sebagai lembaga pendidikan yang tradisional, konservatif, dan 
terbelakang (Umar, 2015:13-15) 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam 
untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama 
Islam (tafaqquh fiddin) dengan menekankan pentingnya moral 
agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari. 
Penyelenggaraan pendidikan pesantren berbentuk asrama yang 
merupakan komunitas tersendiri dibawah pimpinan kyai atau ulama 
dibantu oleh seorang atau beberapa orang ulama dan atau para 
ustadz yang hidup bersama ditengah-tengah para santri dengan 
masjid atau surau sebagai pusat kegiatan peribadatan keagamaan, 
gedung-gedung sekolah, atau ruang-ruang belajar sebagai pusat 
kegiatan belajar mengajar, serta pondok-pondok sebagai tempat 
tinggal para santri (Mastuhu, 1994:6). 
Pesantren sebagai basis pendidikan Islam tradisional di 
Indonesia dipandang telah mampu menggerakkan masyarakat 
dalam melakukan pembinaan lingkungan dan perubahan 
masyarakat. Bahkan pada masa penjajahan, aktivitas pesantren juga 
telah berperan aktif dalam pengusiran penjajahan dari tanah air 
menuju Indonesia merdeka pada tahun 1945. Disamping itu, 
komunitas pesantren telah berhasil melakukan perubahan sistem 
pendidikan yang tradisional mengarah pada pendidikan yang 
modern. 
Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran 
agama Islam, umumnya dengan cara non klasikal, di mana seorang 
Kyai mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-santri 
berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama 
abad pertengahan, dan para santri biasanya tinggal di pondok 
(asrama) dalam pesantren tersebut (Bawani, 1993:88-89) 
Pesantren menurut Prof. John berasal dari bahasa Tamil, 
yang berarti guru mengaji. C.C. Berg juga berpendapat bahwa 
istilah santri berasal dari kata shastri (bahasa India) yang berarti 
orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau sarjana ahli 
kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra, 
yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama, atau buku-buku 
tentang ilmu pengetahuan (Muliawan, 2015:298) 
Di samping istilah “pesantren”, sebenarnya ditemukan 
beberapa istilah lain yang sering dipergunakan untuk menunjuk 
jenis lembaga pendidikan Islam yang kurang lebih memiliki ciri-
ciri yang sama. Di Jawa, termasuk Sunda dan Madura, umumnya 
dipergunakan istilah pesantren, pondok, atau pondok pesantren. Di 
Daerah Aceh, namanya “dayah” atau “rangkang”, sedang di 
Minangkabau disebut “surau”. Pesantren berasal dari abad ke- 16 
ketika pusat-pusat pengajaran yang dikenal sebagai “tempat 
pengajaran bagi mereka yang beriman dalam Islam (santri)” 
didirikan. Surau adalah tempat ibadah di Asia Tenggara masa awal, 
sedangkan pondok berasal dari tempat penginapan para pelancong 
(Ar Funduq) di Timur Tengah (Mahmud, 2012:231). 
Di Indonesia istilah pesantren lebih popular dengan sebutan 
pondok pesantren. Lain halnya dengan pesantren, pondok berasal 
dari bahasa Arab funduq, yang berarti hotel, asrama, rumah, 
penginapan, dan tempat tinggal sederhana (Hasbullah, 1996:133). 
Menurut Prasojo bahwa pondok dalam pesantren di Jawa mirip 
dengan padepokan atau kombongan, yaitu perumahan yang petak-
petak dalam kamar-kamar, merupakan asrama bagi para santri, dan 
lingkungan tempat para santri menuntut ilmu disebut pesantren 
(Prasodjo, 1974:1) 
Sedangkan istilah pesantren, dalam pemahaman sehari-hari 
bisa disebut dengan pondok saja atau kedua kata ini digabungkan 
menjadi pesantren. Secara esensial, semua istilah ini mengandung 
makna yang sama, kecuali sedikit perbedaan. Asrama yang menjadi 
penginapan santri sehari-hari dapat dipandang sebagai pembeda 
antara pondok dan pesantren (Qomar, 2005:1). 
Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang 
mempunyai peranan penting dalam sejarah Islam di Indonesia, 
khususnya di Pulau Jawa dan Madura. Di Aceh disebut rangkang 
atau  meunasah dan di Sumatra Barat disebut Surau. Lembaga 
pendidikan ini merupakan bentuk lembaga pondok pesantren Islam 
yang tertua. Kadang-kadang hanya disebut pondok atau pesantren 
saja dan juga kadang-kadang disebut bersama-sama pondok 
pesantren. 
Persamaan lain yang terdapat pada pondok pesantren adalah 
bahwa semua pondok pesantren melaksanakan tiga fungsi kegiatan 
yang dikenal dengan Tri Darma Pondok Pesantren, yaitu: 
1. Peningkatan keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT 
2. Pengembangan keilmuan yang bermanfaat 
3. Pengabdian terhadap agama, masyarakat, dan Negara 
Selain model pembelajaran aspek kelembagaan dan aspek 
fungsi diatas, pondok pesantren juga disatukan melalui persamaan 
tata hubungan yang khas dalam kependidikan dan kemasyarakatan, 
yaitu: 
1. Hubungan yang dekat antara kiai dan santri 
2. Ketaatan santri yang tinggi kepada kiai 
3. Hidup hemat dan sederhana 
4. Tingginya semangat kemandirian para santri 
5. Berkembangnya suasana persaudaraan dan tolong menolong 
6. Kuatnya semangat mencapai cita-cita 
7. Tertanamnya sikap disiplin dan istiqomah (Depag, 2003:28) 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendidikan pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan yang 
dikembangkan dari tradisi yang sangat kuat di lingkungan 
masyarakat Indonesiadan sistem pendidikan yang dikembangkan di 
pesantren memang berakar pada tradisi pendidikan keagamaan, 
dimana aktivitas pendidikannya semata-mata difokuskan pada 
kajian kitab-kitab klasik yang mengarah pada tafaqquh fi al-din, 
yakni pendalaman pengalaman, perluasan pengetahuan, dan 
penguasaan khasanah ajaran Islam.  
  
b. Tujuan Pendidikan Pesantren 
Tujuan pendidikan pondok pesantren harus sejalan dengan 
tujuan hidup manusia menurut Islam. Sebab pendidikan hanyalah 
cara yang ditempuh agar tujuan hidup itu dapat dicapai. Tujuan 
pendidikan pesantren yaitu mengembangkan pikiran manusia dan 
mengatur tingkah laku serta perasaannya berdasarkan Islam. 
Dengan demikian tujuan pendidikan Islam (Pesantren) adalah 
merealisasikan ubudiyah kepada Allah di dalam kehidupan 
manusia, baik individu maupun masyarakat (Mulkhan, dkk. 
1998:189).  
Menurut Mustajab (2015:5-6) Tujuan pendidikan pondok 
pesantren yaitu dengan mengadopsi sistem pendidikan Islam 
modern, seperti madrasah. Dengan pendirian madrasah, pesantren 
tetap dipertahankan sebagai tempat belajar agama Islam bagi para 
santri. Selain itu, kyai tetap bisa mengamalkan praktik agama 
sesuai dengan tradisi pesantren yang berdiri sebelum Indonesia 
merdeka. 
Tujuan pokok pesantren tidak lain adalah mencetak ulama, 
yaitu orang yang mutaffaqqih fi ad-din atau mendalam ilmu 
agamanya. Tujuan itu sedemikian berat dicapai oleh umumnya 
pesantren dewasa ini, karena tradisi yang dijadikan acuan di masa 
lalu telah berdampingan dengan berbagai kenyataan seperti 
munculnya lembaga-lembaga baru berikut aliran-aliran pemikiran 
dan metode pendidikan yang dipergunakan untuk 
memasyarakatkannya (Nafi‟, 2007:5) 
Sedangkan menurut Binti Maunah (2009:25) pesantren 
merupakan lembaga pendidikan Islam, yang penyelenggaraan 
pendidikannya secara umum dengan cara non klasikal, yaitu 
seorang kyai mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-santri 
berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh 
ulama-ulama Arab abad pertengahan. Para santri biasanya tinggal 
dalam pondok (asrama) dalam pesantren tersebut. Kyai sebagai 
seorang ahli agama Islam, mengajarkan ilmunya kepada santri dan 
biasanya sekaligus pemimpin dan pemilik pesantren tersebut. 
Selama ini memang belum pernah ada rumusan tertulis mengenai 
tujuan pendidikan pesantren. Minimal para kiai mempersiapkan 
para santrinya sebagai tenaga siap pakai tanpa harus bercita-cita 
menjadi pemuka masyarakat yang di idam-idamkan oleh 
masyarakat. 
Walaupun pesantren-pesantren sudah banyak yang 
mengadakan perubahan-perubahan yang mendasar sebagai jawaban 
positif atas perkembangan ini, namun perubahan tersebut masih 
sangat terbatas. Ada dua alasan utama yang menyebabkannya, yaitu 
pertama, para kiai masih harus mempertahankan dasar-dasar tujuan 
pendidikan pesantren yaitu bahwa pendidikan pada dasarnya 
ditujukan untuk mempertahankan dan menyebarkan Islam, yang 
kedua, mereka belum memiliki staf sesuai dengan kebutuhan 
pembaharuan untuk mengajarkan cabang-cabang pengetahuan 
umum (Dhofier, 1985:39) 
Tujuan pendidikan pesantren yang berusaha untuk 
mewujudkan “terbentuknya manusia yang memiliki kesadaran yang 
setinggi-tingginya akan bimbingan agama Islam yang bersifat 
menyeluruh, dan dilengkapi dengan kemampuan setinggi-tingginya 
untuk mengadakan respon terhadap tantangan dan tuntutan hidup 
dalam konteks ruang dan waktu yang ada. Tujuan pendidikan Islam 
menghendaki adanya keseimbangan antara ilmu agama dengan 
mempertimbangkan fenomena sosial dan formulasi kenyataan yang 
terjadi di masyarakat (Umar, 2015:20). Hal ini sesuai dengan pesan 
al-Qur‟an Surat Al-Qashas: 77sebagai berikut: 
 







 
 Artinya: “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa 
yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah 
kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
bumi.Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang 
berbuatkerusakan.”(KEMENAG RI, 2015:394). 
 
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan tujuan 
pendidikan pesantren yaitu mengembangkan pikiran manusia dan 
mengatur tingkah laku serta perasaannya berdasarkan Islam dan 
berusaha untuk mewujudkan terbentuknya manusia yang memiliki 
kesadaran yang setinggi-tingginya akan bimbingan agama Islam 
yang bersifat menyeluruh.  
 
c. Karakteristik Pesantren 
Ciri khas agama Islam di Madrasah/pesantren adalah (1) 
Mata pelajaran keagamaan Islam dijabarkan (2) Suasana 
keagamaannya, berupa suasana madrasah yang akademis, (3) 
Pengintergrasian pendidikan agama Islam dengan mata pelajaran 
umum (Ramayulis, 2008:152). 
Menurut Abdul Rachman Saleh (2005:261) Strategi 
pelaksanaan ciri khas agama Islam di madrasah adalah sebagai 
berikut: peningkatan pendidikan agama Islam melalui mata 
pelajaran Al-qur‟an, hadits, keimanan, akhlak, fiqh, sejarah Islam 
dan pelajaran lainnya. Peningkatan pendidikan agama Islam 
melalui mata pelajaran selain pendidikan agama Islam. Peningkatan 
pendidikan agama Islam melalui kegiatan ekstrakulikuler. 
Peningkatan pendidikan agama Islam melalui penciptaan suasana 
keagamaan yang kondusif. Peningkatan pendidikan agama Islam 
melalui pembiasaan pengalaman agama.  
Keragaman dan keunikan pondok pesantren juga terdapat 
pada sistem pembelajarannya. Hal ini terkait dengan kenyataan, 
sejauh mana sebuah pondok pesantren tetap mempertahankan 
sistem pembelajaran lama yang cenderung menggunakan 
pendekatan individual atau kelompok, dan sejauh mana pondok 
pesantren menyerap sistem pendidikan modern yang lebih 
mengedepankan pendekatan klasikal. Dari berbagai tingkat 
konsistensi dengan sistem lama dan keterpengaruhan oleh sistem 
modern, secara garis besar pondok pesantren dapat dikategorikan 
kedalam tiga bentuk, yaitu: 
1) Pondok Pesantren Salafiyah 
Salaf artinya “lama”, “dahulu”, “tradisional”. Pondok 
pesantren salafiyah adalah pondok pesantren yang 
menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan 
tradisional, sebagaimana yang berlangsung sejak awal 
pertumbuhannya. Pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam 
dilakukan secara individual atau kelompok dengan konsentrasi 
pada kitab-kitab klasik, berbahasa arab. Penjenjangan tidak 
didasarkan pada satuan waktu, tetapi berdasarkan tamatnya 
kitab yang dipelajari. Dengan selesainya satu kitab tertentu, 
santri dapat naik jenjang dengan mempelajari kitab yang 
tingkat kesukarannya lebih tinggi. Demikian seterusnya, 
pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendidikan modern yang 
dikenal dengan sistem belajar tuntas. Dengan cara ini, santri 
dapat lebih intensif mempelajari suatu cabang ilmu. 
2) Pondok Pesantren Khalafiyah(‘Ashriyah) 
Khalaf artinya “kemudian” atau “belakang”, sedangkan 
„ashri artinya “sekarang” atau “modern”. Pondok pesantren 
khalafiyah adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan 
kegiatan pendidikan dengan pendidikan modern, melalui 
satuan pendidikan formal, baik madrasah (MI, MTs, MA atau 
MAK), maupun sekolah (SD, SMP, SMU, dan SMK) atau 
nama lainnya, tetapi dengan pendekatan klasikal. Pembelajaran 
pada pondok pesantren khalafiyah dilakukan secara berjenjang 
dan berkesinambungan, dengan satuan program didasarkan 
pada satuan waktu, seperti catur wulan, semester, tahun/kelas, 
dll. Pada pondok pesantren khalafiyah, “pondok” lebih banyak 
berfungsi sebagai asrama yang memberikan lingkungan 
kondusif untuk pendidikan agama. 
3) Pondok Pesantren Campuran/ Kombinasi 
Pondok pesantren salafiyah dan khalafiyah dengan 
penjelasan di atas adalah salafiyah dan khalafiyah dalam 
bentuknya yang ekstrim. Barangkali, kenyataan dilapangan 
tidak ada atau sedikit sekali pondok pesantren salafiyah atau 
khalafiyah dengan pengertian tersebut. Sebagian besar yang 
ada sekarang adalah pondok pesantren yang berada diantara 
rentangan dua pengertian diatas. Sebagian besar pondok 
pesantren yang mengaku atau menamakan diri pesantren 
salafiyah, pada umumnya juga menyelenggarakan pendidikan 
secara klasikal dan berjenjang, walaupun tidak dengan nama 
madrasah atau sekolah (Depag, 2003:29-30) 
 
d. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Pondok Pesantren 
Pola pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren erat 
kaitannya dengan tipologi pondok pesantren maupun ciri-ciri 
(karakteristik) pondok pesantren itu sendiri. Dalam melaksanakan 
proses pendidikan sebagian besar pesantren di Indonesia pada 
umumnya menggunakan beberapa sistem pendidikan dan 
pengajaran yang bersifat tradisional. Pemahaman sistem yang 
bersifat tradisional adalah lawan dari sistem yang modern. Sistem 
tradisional adalah sistem yang berangkat dari pola pengajaran yang 
sangat sederhana, yakni pola pengajaran sorogan, bandongan, 
wetonan dan musyawarah dalam mengkaji kitab-kitab agama yang 
ditulis oleh para ulama zaman abad pertengahan dan kitab-kitab itu 
dikenal dengan istilah “kitab kuning” (Maunah, 2009:29) 
Pendidikan pesantren dijuluki sebagai lembaga tradisional. 
Sebab lembaga pendidikan ini dikembangkan dari tradisi yang 
sangat kuat di lingkungan masyarakat Indonesia. Bahkan pesantren 
merupakan salah satu symbol budaya pendidikan asli Indonesia dan 
sistem pendidikan yang dikembangkan di pesantren memang 
berakar pada tradisi pendidikan keagamaan, dimana aktivitas 
pendidikannya semata-mata difokuskan pada kajian kitab-kitab 
klasik yang mengarah pada tafaqquh fi al-din, yakni pendalaman 
pengalaman, perluasan pengetahuan, dan penguasaan khazanah 
ajaran Islam. Sehingga pendidikan pesantren diberi sebutan sebagai 
lembaga pendidikan yang tradisional, konservatif, dan terbelakang 
(Umar, 2015:14-15) 
Di dalam perkembangannya pondok pesantren tidaklah 
semata-mata tumbuh atas pola lama yang bersifat tradisional 
dengan ketiga pola pengajaran diatas, melainkan dilakukan suatu 
inovasi dalam pengembangan suatu sistem. Disamping pola 
tradisional yang termasuk ciri-ciri pondok-pondok salafiah, maka 
gerakan pembaruan telah memasuki derap perkembangan pondok 
pesantren (Maunah, 2009:31) 
Adapun metode yang dapat dipergunakan di lingkungan 
Pondok Pesantren antara lain, seperti tersebut di bawah ini dengan 
penyesuaian menurut situasi dan kondisi masing-masing: 
1) Metode Tanya jawab  
2) Metode diskusi 
3) Metode imlak 
4) Metode mutholaah/recital 
5) Metode proyek 
6) Metode dialog 
7) Metode karyawisata 
8) Metode hafalan/verbalisme 
9) Metode sosiodrama 
10) Metode widyawisata 
11) Metode problem solving 
12) Metode pemberian situasi 
13) Metode pembiasaan/habituasi 
14) Metode percontohan tingkah laku/dramatisasi 
15) Metode reinforcement 
16) Metode berdasarkan teori connectionisme  
17) Metode penyampaian melalui sistem modul (tapi agak sulit 
karena memerlukan biaya yang besar)  
Macam-macam metode itu menjadi efektif dan tidaknya 
bagi santri (anak didik) adalah banyak bergantung kepada pribadi 
pendidik (guru, pengajar, pengasuh) itu sendiri (Arifin, 2000:260-
261). 
 
e. Kurikulum Pesantren 
Sebagai pusat pendidikan, maka sistem pembelajaran di 
pesantren mengandalkan pada kegiatan fisik dan non-fisik. Pada 
aspek fisik berupa pondok atau dikenal dengan asrama/ pondokan 
santri. Sedangkan unsur non-fisik berupa kurikulum/materi 
pembelajaran yaitu kitab kuning. Kurikulum antara pesantren satu 
dengan pesantren lain berbeda, tetapi dalam menerapkan sistem 
kurikulum secara esensi sama. Sebab, dalam pembagian pelajaran 
(tadris) ilmu-ilmu keagamaan di pondok yang meliputi bidang 
fikih, bahasa Arab, tafsir masih memakai dari tingkat ke tingkat, 
misalnya kitab mabsutat (kitab kecil dan ringkas), kitab 
mutawasitat (kitab sedang) dan taraf belajar memahami makna dan 
maksud, kitab muthawalat sistem belajar mengarah pemahaman 
pikiran mujtahid dan proses pemikirannya (Umar, 2015:40-41). 
Kurikulum pesantren yang menyelenggarakan pendidikan 
formal seperti madrasah kurikulumnya beberapa persen mengikuti 
kebijakan Departemen Agama dan Departemen Pendidikan bagi 
sekolah SMP dan SMA, SMK sebagai sekolah pondok pesantren. 
Maka, di dalam kelembagaan pondok pesantren apabila ada sistem 
pendidikan formal dan non-formal akhirnya terjadi simbiosis 
mutualisme adanya sistem pendidikan nasional dan pendidikan 
pesantren. Tetapi ada pesantren yang membuat kurikulum sesuai 
dengan selera dan keyakinannya contoh Pondok Pesantren Modern 
Gontor (Umar, 2015:42). 
 
f. Unsur-unsur Pondok Pesantren 
Unsur-unsur yang terdapat pada sebuah pondok pesantren 
pada umumnya terdiri dari:  
1) Pondok 
Menurut Munawir dalam bukunya (Haidar, 2004:19) 
Istilah pondok berasal dari bahasa Arab funduq yang berarti 
hotel, penginapan. Istilah pondok diartikan juga dengan 
asrama. Dengan demikian, pondok mengandung makna 
sebagai tempat tinggal. Sebuah pesantren mesti memiliki 
asrama tempat tinggal santri dan kyai. Di tempat tersebut 
selalu terjadi komunikasi antara santri dan kyai.Di pondok 
seorang santri patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan 
yang diadakan, ada kegiatan pada waktu tertentu yang mesti 
dilaksanakan oleh santri. Ada waktu belajar, shalat, ngaji, 
makan, tidur, istirahat, dan sebagainya, bahkan ada juga waktu 
untuk ronda dan jaga malam. 
Ada beberapa alasan pokok sebab pentingnya pondok 
dalam satu pesantren, yaitu: Pertama, banyaknya santri-santri 
yang berdatangan dari daerah yang jauh untuk menuntut ilmu 
kepada seorang kyai yang sudah termashur keahliannya. 
Kedua, pesantren-pesantren tersebut terletak di desa-desa di 
mana tidak tersedia perumahan untuk menampung santri yang 
berdatangan dari luar daerah. Ketiga, ada sikap timbal balik 
antara kyai dan santri, di mana para santri menganggap kyai 
adalah seolah-olah orang tuanya sendiri. 
2) Masjid 
Masjid diartikan secara harfiah adalah tempat sujud, 
karena ditempat ini setidak-tidaknya seorang muslim lima kali 
sehari semalam melaksanakan shalat. Fungsi masjid tidak saja 
untuk shalat, tetapi juga mempunyai fungsi lain seperti untuk 
pendidikan dan lain sebagainya. Di Zaman Rasulullah masjid 
berfungsi sebagai tempat ibadah dan urusan-urusan sosial 
kemasyarakatan serta pendidikan. 
Suatu pesantren mesti memiliki masjid, sebab disitulah 
akan dilangsungkan proses pendidikan dalam bentuk 
komunikasi belajar mengajar antara kayai dan santri. Masjid 
sebagai pusat pendidikan Islam telah berlangsung sejak masa 
Rasulullah, dilanjutkan oleh Khulafa al-Rasyidin, Dinasti 
Umayah, Abbasiyah, Fathimiyah, dan Dinasti-dinasti lain. 
Tradisi itu tetap dipegang oleh para kyai pemimpin pesantren 
untuk menjadikan masjid sebagai pusat pendidikan. 
Kendatipun pada saat sekarang pesantren telah memiliki lokal 
belajar yang banyak untuk tempat berlangsungnya proses 
belajar mengajar, namun masjid tetap difungsikan sebagai 
tempat belajar. 
3) Santri 
Santri adalah siswa yang belajar di pesantren, santri ini 
dapat digolongkan kepada dua kelompok, yaitu: 
a) Santri mukim, yaitu santri yang berdatangan dari tempat 
tempat yang jauh yang tidak memungkinkan dia untuk 
pulang kerumahnya, maka dia mondok (tinggal) di 
pesantren. Sebagai santri mukim mereka memiliki 
kewajiban-kewajiban tertentu. 
b) Santri kalong, yaitu siswa-siswa yang berasal dari daerah 
sekitar yang memungkinkan mereka pulang ke tempat 
kediaman masing-masing. Santri kalong ini mengikuti 
pelajaran dengan cara pulang pergi antara rumahnya 
dengan pesantren. 
Di dunia pesantren biasa saja dilakukan seorang santri 
pindah dari satu pesantren ke pesantren yang lain, setelah 
seorang santri merasa sudah cukup lama di satu pesantren, 
maka dia pindah ke pesantren lainnya. Biasanya kepindahan 
itu untuk menambah dan mendalami suatu ilmu yang menjadi 
keahlian dari seorang kyai yang didatangi itu. 
Pada pesantren yang masih tergolong tradisional, 
lamanya santri bermukim di tempat itu bukan ditentukan oleh 
ukuran tahun atau kelas, tetapi diukur dari kitab yang dibaca. 
Seperti yang diungkapkan terdahulu bahwa kitab-kitab itu ada 
yang bersifat dasar, menengah dan kitab-kitab besar. Kitab-
kitab itu, juga semakin tinggi semakin sulit memahami isinya, 
oleh karena itu dituntut penguasaan kitab-kitab dasar dan 
menengah sebelum memasuki kitab-kitab besar. 
4) Kyai 
Menurut asal usulnya, kata kyai dalam bahasa Jawa 
dipakai untuk tiga jenis gelar kehormatan yang saling berbeda. 
Pertama, kyai sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang 
yang dianggap keramat, umpamanya “kyai Garuda Kencana” 
dipakai untuk sebutan Kereta Emas yang ada di Keraton 
Yogyakarta, kedua, kyai sebagai gelar kehormatan untuk 
orang-orang tua pada umumnya, dan ketiga, kyai sebagai gelar 
yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama 
Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan 
mengajar kitab-kitab klasik Islam kepada para santrinya. 
Sedangkan penggunaan istilah kyai di sini merujuk pada guru 
atau orang yang memimpin sebuah pesantren (Muliawan, 
2015:300). 
Kyai merupakan elemen yang paling essensial dari 
suatu pesantren. Ia seringkali bahkan merupakan pendirinya. 
Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren 
semata-mata bergantung kepada kemampuan pribadi kiainya 
(Dhofier, 1985:55). Keberadaan seorang kyai dalam 
lingkungan sebuah pesantren adalah laksana jantung bagi 
kehidupan manusia. Begitu urgen dan essensialnya kedudukan 
kyai, karena dialah perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, pe-
mimpin dan terkadang juga pemilik tunggal sebuah pesantren. 
Itulah sebabnya banyak pesantren akhirnya bubar, lantaran di-
tinggal wafat kyai nya, sementara dia tidak memiliki keturunan 
yang dapat meneruskan usahanya (Bawani, 1993:90) 
Gelar atau sebutan kyai biasanya diperoleh seseorang 
berkat kedalaman ilmu keagamaannya, kesungguhan 
perjuangannya untuk kepentingan Islam, keikhlasan dan 
keteladanannya ditengah umat, kekhusyukannya dalam 
beribadah, dan kewajibannya sebagai pemimpin. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Prof. Dr. H.A Mukti Ali, semata karena 
faktor pendidikan tidak menjadi jaminan bagi seseorang untuk 
memperoleh predikat Kyai. Melainkan faktor bakat dan seleksi 
alamiah yang lebih menentukan. 
Dalam sejarah pesantren, kyai merupakan aktor utama. 
Kyai lah yang memiliki inisiatif mendirikan pesantren. Ia yang 
membiayai meskipun dibantu masyarakat. Ia yang menentukan 
kebijakan-kebijakan seluruh komponen pesantren. Bahkan kiai 
juga terlibat aktif  dalam memecahkan persoalan-persoalan 
krusial di tengah masyarakat, di luar pesantren baik dalam 
masalah politik, perlawanan, perjuangan, pembangunan, dan 
sebagainya sehingga kyai menjadi patron bagi masyarakat 
(Qomar, 2014:50). 
5) Pengajaran Kitab-kitab Islam Klasik 
Kitab-kitab Islam klasik yang lebih popular dengan 
sebutan „‟kitab kuning‟‟. Kitab-kitab ini ditulis oleh para 
ulama Islam pada zaman pertengahan. Kepintaran dan 
kemahiran seorang santri diukur dari kemampuannya membaca 
serta mensyarahkan (menjelaskan) isi kitab-kitab tersebut. 
Untuk tahu membaca sebuah kitab dengan benar, seorang 
santri dituntut untuk mahir dalam ilmu-ilmu bantu, seperti 
nahwu, syaraf, balaghah, ma’ani, bayan, dan lain sebagainya. 
Kriteria kemampuan membaca dan mensyarahkan kitab 
bukan hanya merupakan criteria diterima atau tidaknya 
seseorang sebagai ulama atau kyai pada zaman dahulu saja, 
melainkan juga sampai saat sekarang. Salah satu persyaratan 
seseorang telah memenuhi kriteria sebagai kyai atau ulama 
adalah kemampuannya membaca serta  menjelaskan isi kitab-
kitab tersebut.Karena sedemikian tinggi posisi kitab-kitab 
Islam klasik tersebut, maka setiap pesantren selalu 
mengadakan pengajian „kitab-kitab kuning‟‟. Kendatipun saat 
sekarang telah banyak pesantren yang memasukkan pelajaran 
umum, namun pengajian kitab-kitab klasik tetap diadakan. 
Kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat 
digolongkan kepada delapan kelompok, yaitu: Nahwu/sharaf, 
fikih, ushul fikih, Hadis, tafsir, tauhid, tasawuf dan etika, serta 
cabang-cabang ilmu lainnya seperti tarikh dan balaghah. Pada 
umumnya kitab-kitab itu dapat pula digolongkan dari 
tingkatannya, yakni ada tingkatan dasar, menengah dan ada 
kitab-kitab besar (Haidar, 2004:19-24). 
 
4. Novel 
a. Pengertian Novel 
Novel (Inggris: novel) dan cerita pendek (disingkat: cerpen, 
Inggris: short story) merupakan dua bentuk karya sastra yang 
sekali-kali disebut fiksi. Bahkan, dalam perkembangannya yang 
kemudian, novel dianggap bersinonim dengan fiksi. Dengan 
demikian, pengertian fiksi seperti dikemukakan di atas, juga 
berlaku untuk novel. Sebutan novel dalam bahasa Inggris dan inilah 
yang kemudian masuk ke Indonesia-berasal dari bahasa Italia 
novella (yang dalam bahasa Jerman: novella). Secara harfiah 
novella berarti sebuah barang baru daripada cerpen. Hal inilah yang 
menurut Stanton, merupakan perbedaan terpenting antara novel dan 
cerpen (Nurgiyantoro, 2013:13-14) 
Novel merupakan salah satu produk yang dimiliki karya 
sastra. Sastra yang berbentuk prosa yang sering disebut dengan 
novel,  didalamnya terdapat cerita mengenai tokoh-tokohnya yang 
disampaikan secara panjang dan mendetail. Novel juga merupakan 
salah satu jenis karya yang mengungkapkan cerita tentang 
kehidupan tokoh dan nilai-nilai yang bisa diaplikasikan dalam 
kehidupan seseorang yang merupakan gambaran kehidupan yang 
realitas berdasarkan pengalaman pengarangnya. 
Girard mendefinisikan novel sebagai sebuah dunia fiksi 
yang tergradasi yang memunculkan kerinduan ontologism untuk 
berhubungan, dalam dunia fiksi, dalam bentuk hasrat metafisikal 
yang juga dalam bentuk hasrat yang tergradasi (Anwar, 2012:108). 
Novel hampir sama dengan roman. Perbedaannya yaitu dalam 
roman biasanya tokoh diceritakan dari lahir hingga akhir hayatnya. 
Adapun dalam novel, tokoh cerita dikisahkan hingga akhir cerita. 
Istilah novel itu sendiri berasal dari Bahasa Italia novella yang 
artinya cerita pendek dalam bentuk prosa. Kesusastraan Jerman 
menyebut novel dengan istilah novella yang artinya sama dengan 
novelette, yaitu fiksi yang tidakterlalu panjang. 
b. Unsur-unsur novel 
Setiap karya sastra dengan bentuk penyajian apa pun pasti 
memiliki unsur yang membangun yaitu adanya unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur yang paling penting dalam 
sebuah karya sastra, termasuk novel. Berikut merupakan unsur 
intrinsik novel: 
1) Tema  
Menurut Stanton dan Kenny (dalam Esti Ismawati, 2013:71) 
menyatakan bahwa tema adalah makna yang dikandung oleh 
sebuah cerita. Tema merupakan gagasan dasar umum yang 
menopang sebuah karya sastra dan yang terkandung di dalam 
teks sebagai struktur semantis dan yang menyangkut 
persamaan atau perbedaan. Nurgiyantoro juga menyatakan 
bahwa tema menjadi dasar pengembangan seluruh cerita. 
Untuk menemukan sebuah tema, harus disimpulkan dari 
keseluruhan cerita, tidak hanya pada bagian-bagian tertentu 
saja. 
2) Alur atau plot 
Menurut Esti Ismawati (2013:72) Plot adalah cerita yang berisi 
urutan kejadian, tiap kejadian dihubungkan secara sebab akibat, 
peristiwa satu menyebabkan peristiwa lain. Alur atau plot 
dalam novel ada tiga macam yaitu alur maju, alur mundur, dan 
campuran. 
3) Penokohan 
Penokohan adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa 
atau perlakuan dalam berbagai peristiwa dalam cerita. Tokoh 
dibagi menjadi dua jenis yakni tokoh utama dan tokoh 
tambahan. Terkait dengan tokoh adalah penokohan, yakni 
penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh oleh 
pengarangnya (Ismawati, 2013:70). 
4) Latar atau setting 
Latar atau setting adalah tempat, waktu, dan suasana kejadian 
dalam cerita (Ismawati, 2013:72). 
5) Gaya bahasa 
Gaya bahasa adalah pemilihan kata atau diksi dalam karya 
sastra. 
6) Amanat 
Amanat adalah pesan yang akan disampaikan melalui cerita. 
Amanat baru dapat ditemukan setelah pembaca menyelesaikan 
seluruh cerita yang dibacanya. Amanat bisa berupa nilai-nilai 
yang dititipkan penulis cerita kepada pembacanya. Sekecil 
apapun nilai dalam cerita pasti ada (Ismawati, 2013:73). 
7) Sudut pandang (Point of view)  
Sudut pandang adalah penempatan penulis dalam suatu cerita, 
misal sebagai orang pertama atau kedua, dengan memasukkan 
diri sebagai bagian dari cerita atau tidak (Asep Yudha Wirajaya 
dan Sudarmawarti, 2008:111). 
c. Jenis novel 
Goldman membagi novel menjadi tiga karakter. Berikut 
ketiga karakter novel tersebut: 
1) Karakter novel “idealisme abstrak” yang dicirikan dengan 
tokoh yang mencoba menyatukan diri dengan tokoh yang 
mencoba menyatukan diri dengan dunia melalui perspektifnya 
yang subjektif sehingga kesadaran tokoh tersebut terhadap 
dunianya sangat sempit. Tokoh dengan subjektivitas yang 
idealis dan kesadaran yang sempit tentang dunianya membuat 
novel tersebut bersifat idealisme abstrak. 
2) Karakter novel “romantisme keputusasaan” justru dicirikan 
dengan kesadaran tokoh yang terlampaui dunianya membuat 
tokoh tersebut berada dalam keterpisahan dengan dunianya. 
Tokoh dengan kesadaran yang melampaui dunianya ditandai 
dengan luapan-luapan kejiwaan dan kecenderungan yang pasif, 
sehingga menampakkan situasi yang penuh keputusasaan. 
3) Karakter novel “pendidikan” yang ditandai dengan situasi diri 
tokoh yang harmonik dengan situasi dunianya. Tokoh pada 
novel pendidikan mempunyai dua sisi dalam relasi dengan 
dunianya, yaitu sisi interaksi menyatukan diri dengan dunia dan 
sisi kesadaran akan kegagalan penyatuannya dengan dunia 
sebagai kenyataan terpecahnya dunia dan dirinya yang tak 
terjembatani (Ahyar Anwar, 2012:111-112). Novel Cahaya 
Cinta Pesantren termasuk dalam kategori novel pendidikan ini, 
karena dalam novel tersebut berisi tentang nilai pendidikan 
yang dapat diambil hikmah bagi para pembacanya. 
d. Fungsi novel 
Pembahasan mengensai novel tidak akan bisa terlepas dari 
pembahasan mengenai sastra, karena novel merupakan salah satu 
produk dari sastra. Secara sederhana Horace mengatakan bahwa 
sastra itu dulce et utile, artinya indah dan bermakna. Sastra sebagai 
sesuatu yang dipelajari atau sebagai pengalaman kemanusiaan 
dapat berfungsi sebagai bahan renungan dan refleksi kehidupan 
karena sastra bersifat koekstensif  dengan kehidupan nyata, artinya 
sastra berdiri sejajar dengan hidup begitu juga dengan novel 
(Ismawati, 2013:3). 
Esti Ismawati juga menyatakan bahwa dalam kesusastraan 
dapat ditemukan berbagai gubahan yang mengungkapkan nilai-
nilai kehidupan, nilai-nilai kemanusiaan, dan nilai-nilai sosial 
budaya. Sastra dapat dikatakan sebagai media hiburan yang 
mengajar, dan media pengajaran yang menghibur. 
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka dipahami sebagai kajian atau teori yang sudah ada 
sebelumnya dan membicarakan permasalahan yang sama, akan tetapi 
mempunyai perspektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana. Telaah 
pustaka ini biasanya untuk membedakan penelitian kita dengan berbagai 
penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi metode maupun 
aplikasi. Di kajian bagian telaah pustaka ini mengemukakan pendapat-
pendapat para pakar dan praktisi pendidikan dari berbagai hasil penelitian 
terdahulu dan perbedaan. Skripsi ini dari yang lain mengenai pendidikan 
pesantren. Penelitian tersebut antara lain: 
Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Mulia Pada Novel Ayat-Ayat Cinta 
Karya Habbiburrahman El Shirazi, oleh Endang Kusyani (2006). 
Menceritakan tentang seorang mahasiswa pasca sarjana yang bernama 
Fahri Abdullah Sidiq yang menuntut ilmu di Al Azhar di dalam novel 
tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak mulia. Yaitu akhlak 
manusia terhadap Allah SWT dan akhlak manusia terhadap sesama 
manusia. Adapun akhlak manusia terhadap Allah SWT mengenal Allah 
dengan baik dan benar, mentaati  dan memuji Allah SWT. Sedangkan 
untuk akhlak sesama manusia antara lain mengikuti jejak Rasulullah 
SAW, menghormati para ulama, berbakti pada orang tua, menghormati 
yang tua dan menyayangi yang muda, menghargai teman dan tetangga. 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Pesantren Telaah Novel Negeri 
5 Menara Karya A. Fuadi, oleh Renni Ita Nurjanah (2012). Menceritakan 
tentang kehidupan seorang santri yang bernama Alif yang menuntut ilmu 
di pondok pesantren Modern Gontor di dalam novel tersebut mengandung 
nilai-nilai pendidikan Islam. Yaitu Nilai I‟tiqodiyah yang terdiri dari Iman 
kepada Allah, iman kepada kitab Allah, dan iman kepada rasul Allah. 
Selanjutnya nilai Khuluqiyah terdiri akhlak Allah SWT meliputi syukur, 
ikhlas dalam beramal, akhlak terhadap orangtua, akhlak terhadap diri 
sendiri yaitu sabar, optimis, pemaaf, dan akhlak terhadap masyarakat, 
mengucapkan salam, tolong menolong. Yang terakhir nilai amaliyah 
terdiri nilai ibadah yang meliputi mengerjakan shalat, berdo‟a, dan 
menuntut ilmu. 
Kemudian Ahmad Affandi (2005) dalam penelitiannya yang 
berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kitab Taisirul Khalaq 
Karangan Hasan Al Mas‟udi terdapat nilai-nilai pendidikan Islam yang 
meliputi nilai etika dan nilai religius. Nilai etika meliputi: etika pendidik, 
etika peserta didik, etika bergaul, etika saat didalam majelis, etika makan, 
etika minum, etika tidur, dan etika didalam masjid. Sedangkan nilai 
religius meliputi: taqwa, hak-hak kedua orang tua, hak-hak kerabat, hak-
hak tetangga, akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah. Akhlak 
mahmudah sendiri seperti kerukunan, persaudaraan, kebersihan, jujur, 
amanah, tawadhu‟, dan adil. Sedangkan akhlak mazmumah seperti 
bohong, hasud, ghibah, namimah, takabur dan dholim. 
Berdasarkan pada telaah pustaka diatas,  bahwa pembahasan 
tentang Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren Dalam Novel Cahaya Cinta 
Pesantren Karya Ira Madanberbeda dengan Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 
Mulia Pada Novel Ayat-Ayat Cinta Karya Habbiburrahman El Shirazi 
yang membahas tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Mulia dan Nilai-
Nilai Pendidikan Islam dalam Pesantren Telaah Novel Negeri 5 Menara 
Karya A. Fuadi membahas tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
sedangkan Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kitab Taisirul Khalaq 
Karangan Hasan Al Mas‟udimembahas tentang Nilai-Nilai Pendidikan 
Islam dengan cara menelaah Kitab bukan Novel. Khususnya yang 
berkenaan dengan nilai-nilai pendidikan pesantren yang terkandung dalam 
novel cahaya cinta pesantren. Novel cahaya cinta pesantren memberikan 
inspirasi bagi para pembaca. Nilai-nilai dasar pendidikan pesantren disini 
berupa: Nilai keiklasan, Nilai kesederhanaan, Nilai kebebasan, Nilai 
kemandirian, Nilai ukhuwah Islamiyah. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Nilai merupakan segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku 
manusia mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, 
moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat. Nilai adalah 
keyakinan dalam menentukan pilihan. Nilai yang ada pada seseorang 
dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan, dan agama yang 
dianutnya. Semua itu mempengaruhi sikap, pendapat, dan pandangan 
hidup yang selanjutnya tercermin dalam cara bertindak dan bertingkah 
laku dalam memberikan penilaian. 
Pendidikan Pesantren merupakan pendidikan Islam di Indonesia 
yang dipandang telah mampu menggerakkan masyarakat dalam melakukan 
pembinaan lingkungan dan perubahan masyarakat. Sistem pendidikan 
yang dikembangkan di pesantren berakar pada tradisi pendidikan 
keagamaan, dimana aktivitas pendidikannya semata-mata difokuskan pada 
kajian kitab-kitab klasik yang mengarah pada tafaqquh fi al-din, yakni 
pendalaman pengalaman, perluasan pengetahuan, dan penguasaan 
khasanah ajaran Islam. Tujuan pendidikan pesantren yang berusaha untuk 
mewujudkan “terbentuknya manusia yang memiliki kesadaran yang 
setinggi-tingginya akan bimbingan agama Islam yang bersifat menyeluruh, 
dan dilengkapi dengan kemampuan setinggi-tingginya untuk mengadakan 
respon terhadap tantangan dan tuntutan hidup dalam konteks ruang dan 
waktu yang ada. 
Nilai-nilai pendidikan pesantren terdapat dalam novel cahaya cinta 
pesantren karya Ira Madan. Novel merupakan salah satu produk yang 
dimiliki karya sastra. Novel merupakan jenis karya yang mengungkapkan 
cerita tentang kehidupan tokoh dan nilai-nilai yang bisa diaplikasikan 
dalam kehidupan seseorang yang merupakan gambaran kehidupan yang 
realitas berdasarkan pengalaman pengarangnya. Adapun dalam novel, 
tokoh cerita dikisahkan hingga akhir cerita. Istilah novel itu sendiri berasal 
dari Bahasa Italia novella yang artinya cerita pendek dalam bentuk prosa.  
Nilai – nilai pendidikan pesantren dalam novel cahaya cinta 
pesantren karya Ira Madan merupakan suatu tingkah laku baik dan buruk 
manusia yang mampu menggerakkan masyarakat dalam melakukan 
pembinaan lingkungan dan perubahan masyarakat.  Nilai-nilai pendidikan 
pesantren disini berupa nilai keikhlasan, nilai jiwa kesederhanaan, nilai 
jiwa kemandirian, nilai jiwa ukhuwah Islamiyah, dan nilai jiwa kebebasan. 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
libraryresearch atau riset kepustakaan. Riset kepustakaan adalah 
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Riset 
pustaka memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data 
penelitian. Riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan 
koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan (Zed, 2008:1-
3). Sedangkan Menurut Nyoman Kutharatna (2010:196-197) Penelitian 
kepustakaan berbeda dengan penelitian lapangan, metode pustaka 
merupakan pengumpulan data yang dilakukan melalui tempat-tempat 
penyimpanan hasil penelitian, yaitu perpustakaan. 
  
B. Data dan Sumber Data 
Dataadalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis. Oleh karena, kualitas dan ketepatan pengambilan data tergantung 
pada ketajaman menyeleksi yang dipandu oleh penguasaan konsep atau 
teori (Siswantoro, 2010:70). Sumber data terkait dengan subjek penelitian 
dari mana data diperoleh. Subjek penelitian adalah berupa teks-teks, buku-
buku, novel dan cerita pendek. 
Menurut Tatang M. Amirin (1990:130). Data adalah segala 
keterangan (informasi) mengenai segala hal yang berkaitan dengan tujuan 
penelitian. Dengan demikian tidak segala informasi atau keterangan 
merupakan data. Data hanyalah sebagian saja dari informasi, yakni yang 
berkaitan dengan penelitian. 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: 
1. Data Primer 
Menurut Tatang M. Amirin (1990:132). Data primer yakni data 
yang diperoleh dari sumber-sumber primer, yakni sumber asli yang 
memuat informasi atau data tersebut. Sumber data primer yang digunakan 
oleh peneliti adalah novel Cahaya Cinta Pesantren. Ira Madan, 2016. 
Cahaya Cinta Pesantren. Solo: Tiga Serangkai. 
2. Data Sekunder 
Menurut Tatang M. Amirin (1990:132). Data sekunder, yakni data 
yang diperoleh dari sumber yang bukan asli memuat informasi atau data 
tersebut. Soal primer atau sekundernya sumber data tergantung pada 
maksud penelitian. Sumber primer suatu penelitian bisa merupakan 
sumber sekunder bagi penelitian lain. Dan sebaliknya. 
Menurut S. Nasution (2003:143), sumber-sumber sekunder terdiri 
atas berbagai macam, dari surat-surat pribadi, kitab harian, notula rapat 
perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi 
pemerintah. Sumber sekunder ini sungguh kaya dan siap sedia menunggu 
penggunaannya oleh peneliti yang memerlukannya. 
 Adapun data sekunder yang digunakan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Abdul Munir Mulkhan, dkk. 1998. Rekonstruksi Pendidikan Dan 
Tradisi Pesantren Religiusitas Iptek. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
b. Abdurahman Wahid, dkk. 1988. Pesantren Dan Pembaharuan. 
Jakarta: LP3ES. 
c. Binti Maunah. 2009. Tradisi Intelektual Santri. Yogyakarta: Teras. 
d. HM. Amin Haedari, dkk. 2004. Masa Depan Pesantren. Jakarta: IRD 
Press. 
e. Mastuhu. 1994. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren. Jakarta: INIS. 
f. Zamakhsyari Dhofier. 1985. Tradisi Pesantren. Jakarta: LP3ES. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakanteknik 
dokumentasi. Suharsimi Arikunto (2003:206) Metode dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain, maka metode 
ini agak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya 
masih belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan 
hidup tetapi benda mati. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Lexy J. Moleong, untuk menetapkan keabsahan 
(trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik 
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria 
yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 
(transferability), keberuntungan (dependability), dan kepastian 
(comfirmability). 
Pada penelitian ini menggunakan ketekunan/keajegan pengamatan. 
Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 
tentative. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa 
yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat diperhitungkan 
(Moleong, 2010:329) 
Seperti yang telah diuraikan, maksud perpanjangan keikut sertaan 
ialah untuk memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, 
yaitu faktor-faktor kontekstual dan pengaruh bersama pada penelitian dan 
subjek yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti. Berbeda 
dengan hal itu, ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri 
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 
tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan 
menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan 
kedalaman (Moleong, 2010:329-330) 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang 
telah dikumpulkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dengan teknik kajian isi (content analysis). Menurut 
Sugiyono (2016:334) analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan 
data, menjabarkannya ke dalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun 
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis 
yang dimaksud ini adalah melakukan analisis terhadap nilai-nilai  
pendidikan pesantren. 
Menurut Suwardi Endaswara (2003:162) mengungkapkan bahwa 
komponen penting dalam analisis kajian isi ini adalah adanya masalah 
yang akan dikonsultasikan lewat teori. Itu sebabnya yang dilakukan dalam 
content analysis harus memuat tentang nilai-nilai dan pesan yang jelas. 
Prosedur content analisys yaitu: 
1) Teks diproses secara sistematis dengan menggunakan teori yang 
dirancang sebelumnya, 
2) Teks yang ada dicarikan unit-unit analisisnya dan dikategorikan 
sesuai acuan teori, 
3) Proses analisis dilakukan pada pemahaman teori, 
4) Proses analisis mendasarkan pada deskriptif, 
5) Proses analisis dilakukan secara kualitatif. 
Analisis kajian isi dalam novel cahaya cinta pesantren ini terlebih 
dahulu membaca dan mengamati teks. Kemudian  diklasifikasikan 
berdasarkan teori yang dirancang dan selanjutnya menelaah atau 
menganalisis nilai-nilai yang terdapat dalam novel kemudian 
dideskripsikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Biografi Ira Madan dan Karya-karyanya 
Ira Madanisa Br Tarigan, S.Pd, M.Si nama aslinya atau yang biasa 
dipanggil dengan sebutan Ira Madan (Nama pena). Beliau adalah seorang 
penulis yang lahir di Kota Medan, 27 Mei 1987. Tempat tinggal saat ini di 
Pondok Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah Jln.Letdjen Djamin Ginting Km 
11 Medan 20135. Selain menjadi seorang pengajar, beliau mempunyai 
hobi Menulis, Traveling, Kuliner dan menemukan hal baru. Bahkan 
menulis merupakan hobi yang telah ia geluti sejak masih duduk di bangku 
Sekolah Dasar. Baginya menulis sudah menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari kehidupannya sehari-hari. 
Riwayat pendidikan beliau yaitu SDN No. 06023 Tahun 1993-
1999, Medan. Mts Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Ar-Raudhtul 
Hasanah Medan Tahun 2000-2002. MA Pondok Pesantren Tarbiyah 
Islamiyah Ar-Raudhtul Hasanah Medan Tahun 2003-2005. Perguruan 
Tinggi (S-1) Jurusan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan 
Universitas Islam Sumatera Utara Tahun 2006-2009. Perguruan Tinggi (S-
2) Juruan Operasi Riset  F-MIPA Universitas Sumatera Utara Tahun 2013-
2015. Pengalaman dan status yang terbelakangi pondok antara lain Staff 
pengajar resmi KMI Pondok Pesantren Ar-Raudhatul hasanah pada 
pelajaran Matematika kelas Tsanawiyah dan Aliyah, Penulis Novel, 
Pembicara di seminar, Pemateri di pelatihan kepenulisan. Adapun karya-
karyanya yang sudah dipublikasikan yaitu Cahaya Cinta Pesantren yang 
diterbitkan oleh PT Tiga Serangkai Solo dan Sudah difilmkan di 
FullFrame Pictures dengan Produser Ustadz Yusuf Mansur dan Cahaya 
Cinta Pesantren 2 (Eraintermedia Solo) masih dalam proses penerbitan 
serta novel Ha Nahnu Dza yang masih dalam proses (Wawancara via 
facebook, https://www.facebook.com/messages/t/nisa.madan). 
 
B. Tentang Novel Cahaya Cinta Pesantren 
1. Sinopsis Novel Cahaya Cinta Pesantren 
Cerita ini dimulai dari pertemuan Marshila Silalahi dengan si 
Abo (teman kecilnya dimasa duduk dibangku Sekolah Dasar). Abo 
sahabat terbaiknya yang manis, baik hati, tidak pelit, dan lebih cengeng 
dari pada perempuan.Shila mulai menceritakan dengan mengambil 
buku agenda yang tertulis “Angkatan 14 Alumni Pondok Pesantren Al-
Amanah” yang bertuliskan emas begitu gagah menempel di agenda itu. 
Didalamnya terdapat nasihat dari Buya, Majelis Guru dan pengasuh 
pondok pesantren di awal halaman yang membuatnya terharu. 
Didalamnya juga terdapat foto-foto bangunan pesantren, terutama 
masjidnya yang tegak gagah menjulang membuat kalbunya merindu. 
Disaat wajah para sahabatnya dibuka, ada banyak cerita yang teringat 
dikepalanya. Selembar demi selembar dibacakan profil mereka satu per 
satu. 
Shila berpikir tentang alasan didirikan sebuah pesantren. 
Apakah memang pesantren ada hanya untuk anak-anak (nakal) 
sepertinya. Walau sebenarnya, Shila sama sekali tidak merasa menjadi 
anak yang nakal. Pertama kali saat Shila memasuki kamar yang akan 
ditempatinya untuk karantina calon pelajar  baru, ia bertemu dengan 
Icut (berasal dari aceh) yang akan menjadi teman satu kamarnya dan 
selang satu hari mereka memiliki teman kamar barunya yang bernama 
Aisyah. Setelah shalat maghrib berjama‟ah mereka menemukan 
seseorang yang sedang menangis tersedu-sedu sendirian, dan mereka 
berkenalan dengan orang itu, ia bernama Sherli Amanda, pada 
akhirnya mereka berteman dan menjadi empat sahabat baiksekaligus 
teman dikamarnya. 
Banyak kejadian memadati buku harian Shila, mulai dari hiruk 
pikuk segala macam kegiatan, rekor masuk bagian keamanan dan 
bahasa, pergaulan antarsahabat dengan variasai sifat hingga 
perlombaan-perlombaan penyegar kreativitas. Seperti lomba drama, 
puisi, shalawat, nasyid, marhaban, tari, dan desain kostum. Diantara 
sahabat Shila yang bernama Icut, ia mempunyai suatu cita-cita dimasa 
mendatang. Icut ingin mengabdikan diri dipesantren ini dan ia ingin 
menjadi seorang ustadzah agar tetap tinggal dipesantren ini karena 
papa dan mamanya sudah lama bercerai.Aisyah mempunyai keinginan 
untuk mendapatkan beasiswa dari Sudan. Setaunya syarat 
mendapatkan beasiswa ke Sudan antara lain harus hafal lima juz dari 
kitab suci Al-Qur‟an, lalu lulus tes tulis seputar pelajaran nahwu, 
sharaf, dan musthalahul hadits. Aisyah ingin mewujudkan impian 
abahnya. Dulu abahnya ingin mendapatkan beasiswa ke Sudan, tetapi 
tidak lulus karena mungkin abahnya berasal dari sekolah kampung dan 
bukan pesantren. 
Manda mempunyai suatu rencana masa depan yaitu hanya 
ingin menjadi alumnus pondok pesantren ini dengan stambuk yang 
sama dengan mereka. Karena Manda takut akan tinggal kelas lagi. 
Seperti saat duduk dibangku kelas tiga SD Mandatinggal kelas karena 
tidak bisa membaca.Dan untuk Shila, ia mempunyai suatu harapan, 
impian, dan obsesinya sekarang adalah ingin menjadi sosok istri 
shalihah bagi suaminya.  
Aisyah berkata “Allah Mahabesar dan Maha Mendengar 
apapun yang kita inginkan sekarang, kita harus mencapainya dengan 
do‟a, ikhtiar, dan usaha, Insya Allah kita bisa!”Mereka ingin mencapai 
masa mendatang itu dan berspekulasi dengan nasib mereka masing-
masing. Di bawah kubah masjid yang gagah ini, mereka saling 
menuangkan apa yang ada di pikiran mereka tentang masa depan dan 
berusaha melukis masa depan dengan  tinta doa harapan, usaha 
optimal, dan semangat kebersamaan dan kepercayaan. 
Shilla, Manda, Icut dan Aisyah mempunyai cara belajar 
tersendiri yang berbeda-beda satu sama lain. Diantaranya Manda 
kemana-mana selalu membawa buku ditangannya sampai hendak 
mandipun dibawanya. Berjalan kemana-mana dengan buku terbuka, 
hendak tidur sampai bangun pun, buku tak pernah absen di sisinya. 
Bahkan, terkadang ia menjadikan bukunya itu sebagai bantal di malam 
hari. Cara belajar Icut, jika ia ingin belajar dengan khidmat maka harus 
sendiri dipojokan ruangan menatap dinding bisu, kalau sudah begitu 
jangankan mereka, lalat lewat saja dihajarnya habis-habisan. Lain 
dengan halnya Aisyah, ia lebih suka merangkum inti sari semua 
pelajaran dan dicatat dalam buku kecil. Catatan dibawanya kemana-
mana sambil sesekali dibaca. Mereka sering meminjam catatannya 
untuk difotocopy. Shila paling tidak bisa belajar serius. Apalagi kalau 
terlalu sering, tapi syukurnya Shila dapat langsung mengerti dan 
paham jika guru menerangkan di kelas meskipun Shila juga tercatat 
sering tidur. 
Suatu pesan dari ustadzah Handayani, “Jangan terlalu keras dan 
memaksakan diri untuk berlari dari tangga itu karena kamu bisa lelah 
dan tak sanggup berlari lagi. Jangan pula terlalu tergesah-gesah hingga 
kurang berhati-hati karena jika sudah tersandung dan jatuh maka kamu 
akan mengulang dari tangga awal lagi. Hanya mengikuti jalan tangga 
tersebut sesuai urutan rutenya, diiringi kesungguhan, keimanan dan 
takwa kepada Sang Pencipta. Insya Allah kamu akan berhasil sampai 
tujuan.” 
Seluruh ustadzah yang mengabdi di pesantren ini dulunya 
adalah alumnus dalam kategori terbaik di periodenya masing-masing. 
Hanya yang mendapat nilai teristimewa yang dapat mengajukan 
dirinya untuk mengabdi di pesantren.Setiap ustadz atau ustadzah yang 
dapat kesempatan mengabdikan dirinya di pesantren  ini tidak 
diperbolehkan kuliah di tahun pertama masa pengabdian demi 
memusatkan amanah menjalankan tugas sebagai pendidik dan 
penggerak kemajuan pondok pesantren. 
Pesantren Al-Amanah ini berdiri atas sistem badan wakaf 
sehingga masa depan dan kelanggengannya Insya Allah akan terjamin 
dengan syarat pengelolaannya benar-benar memahami hakikat badan 
wakaf.Pesantren Al-Amanah Medan yang didirikan sejak tahun 1979 
dengan sistem badan wakaf telah berkonsentrasi pada pendidikan 
menengah, yang tidak menutup kemungkinan akan dikembangkan 
pada semua usia pendidikan, dari pendidikan anak usia dini (PAUD) 
hingga perguruan tinggi.Sejak berkiprah di bawah bimbingan majelis 
pengasuh, Pesantren Al-Amanah telah banyak input dalam sistem 
pendidikan yang dibutuhkan masyarakat, khusunya Kota Medan dan 
Sumatera Utara pada umunya. 
Banyak alumni Pesantren Al-Amanah yang menjadi dokter, 
hakim, dosen, polisi, pengusaha, entertainer, dan lain-lain. Bahkan, 
alumni juga maju menjadi pemimpin-pemimpin yang disegani 
masyarakat. Semakin bertambah pengalaman dan usianya di pesantren, 
Shila berubah menjadi lebih bijak dan semakin memahami bahwa 
seluruh pengorbanan orang tua, guru, dan sahabatnya adalah karena 
mereka semua sayang dan cinta kepada Shila. Inilah yang menjadi 
motivasi terbesar  Shila untuk menjalani hidupnya lebih baik lagi. 
 
 
 
2. Latar Belakang Penulisan Novel Cahaya Cinta Pesantren 
Novel ini dibuat dengan dilatarbelakangi pengalaman penulis 
Ira Madan selama menikmati pendidikan di Pondok pesantren. 
Menulis merupakan hobi yang telah ia geluti sejak masih duduk di 
bangku Sekolah Dasar. Baginya menulis sudah menjadi bagian yang 
tak terpisahkan dari kehidupannya sehari-hari. (Wawancara via 
facebook, https://www.facebook.com/messages/t/nisa.madan). 
Ira Madan menyatakan Novel Cahaya Cinta Pesantren 
merupakan ungkapan seorang santriwati yang menjaga integritas dan 
komitmennya untuk tetap menjadi santriwati yang mempunyai visi dan 
misi yaitu Tafaqquh fi ad-Din dan Indzarul Qaum.Santriwati yang 
hendaknya menjadi tanah yang subur. Jika turun hujan, akan tumbuh 
tetumbuhan di atasnya dengan baik dan memberikan hasil yang baik 
pula (Wawancara via facebook, 
https://www.facebook.com/messages/t/nisa.madan) 
Ira Madan (2013: 14) menyatakan Shilamasuk ke sebuah 
pesantren atas paksaan kedua orang tuanya yang jika tidak diikutinya 
maka ia akan paksa masuk kesekolah yang berada dikampung, dan 
disitulah Shilla mendapatkan begitu banyak pengalaman hidup yang 
tidak akan ia dapatkan diluar pesantren, sahabat-sahabat yang baik hati 
juga selalu menghiasi hari-hari Shilla.  
Ira Madan (2016: 17) menyatakan Shilla santriwati yang 
mempunyai prestasi luar biasa meskipun terkadang ia melakukan 
sedikit kenakalan-kenakalan yang berbeda tipis dengan 
kreatifitas,prestasi yang akhirnya membawa ia ke Jepang sampai dua 
kali, yang pertama untuk menjadi perwakilan santriwati pondok 
pesantren Al-Amanah saat mengikuti Study in Japan dan yang kedua 
saat ia mendapatkan beasiswa untuk menempuh pendidikannya di 
salah satu Universitas di Jepang.Perjuangannya untuk menyenangkan 
dan membuat bangga hati kedua orang tuanya terbayar ketika Shilla 
mendapatkan nilai tertinggi saat kelulusan pondok dan mendapatkan 
beasiswa untuk melanjutkan pendidikannya di salah satu Universitas di 
Jepang. Lebih tepatnya Shilla mengambil Fakultas Matematika di 
Kyushu University. 
 
C. Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren Dalam Novel Cahaya Cinta 
PesantrenKarya Ira Madan 
Cahaya cinta pesantren merupakan suatu karya Ira Madan (putri 
daerah Sumatera Utara) selain menyuguhkan wisata ibu kota di awal 
cerita, juga memaparkan suatu alur cerita yang menyentuh hati dan 
menambah wawasan yang Islami dalam kehidupan sosok tokoh utama 
ketika memulai kehidupannya menjadi santriwati sampai ketika 
mengarungi hidup baru setelah lulus menjadi alumni pondok pesantren. 
Cahaya cinta pesantren adalah suatu ungkapan seorang santriwati yang 
tetap menjaga integrasi dan komitmennya untuk tetap menjadi santriwati 
yang mempunyai visi dan misi. Visi santri/santriwati adalah Tafaqquh fi 
ad-Din dan misinya adalah Indzarul Qaum. 
Tulisan dalam novel ini mengajak para santri/santriwati dan para 
alumninya untuk berani bermimpi mengaktualisasi diri. Tidak hanya 
sebatas menunjukkan bahwa santri/santriwati juga bisa, melainkan lebih 
kepada bagaimana ia menjadi pemimpin dan berkontribusi. Marshila 
Silalahi terlahir sebagai anak yang mempunyai kecerdasan, bahkan hingga 
mendekati kata genius. Namun ia memiliki sedikit kenakalan yang 
menurutnya hanya berbeda sangat tipis dengan kreativitas. Justru kisah 
kenakalan-kenakalan ala santriwati inilah yang membuat kisah dalam 
novel ini sangat menarik dan lucu hingga membuat kita terpingkal-
pingkal. 
Sistem pendidikan Kuliyyatul Muallimin Islamiyah di pondok 
pesantren yang ia tempati banyak mengajarkan, diantaranya pendidikan 
kepesantrenan yang dianut dari sistem pendidikan Darussalam 
Gontor.Meski hidup dipesantren tidak mudah, kegigihan dan kecerdasan 
mengantarkan Shila ke Negeri Sakura (Jepang). Bahkan kesempatan itu ia 
dapat dua kali. Pertama saat ia menjadi perwakilan pesantren untuk 
mengikuti pelatihan Study in Japan dan yang kedua saat ia melanjutkan 
Study nya di sebuah Universitas di Jepang. Kisah haru tentang sosok ayah 
juga dipaparkan di sini dan tak lupa juga diselipkan kisah cinta yang 
manis.Pesan ayahnya sebelum ia berangkat ke pesantren; “Kalau kita 
mencintai segala sesuatu karena Allah, maka kita tidak akan pernah kenal 
yang namanya kecewa atau sakit hati”. 
Analisis Nilai-nilai Pendidikan Pesantren dalam Novel Cahaya 
Cinta Pesantren Karya Ira Madan: 
Menurut Abdul Munir Mulkhan, dkk(1998: 221-223) Nilai dalam 
pondok pesantren ialah jiwa dan filsafat hidup serta orientasi pendidikan 
pondok pesantren. Sehubungan dengan nilai ini, pondok pesantren pada 
umumnya mempunyai apa yang disebut panca jiwa yang selalu mendasari 
dan mewarnai seluruh kehidupan santri, yaitu: 
a. Nilai Jiwa Keikhlasan  
Dalam Novel Cahaya Cinta Pesantren, disebutkan tentang 
nilai keikhlasan, seperti keikhlasan dalam memberikan pengajaran, 
keikhlasan saat mendapat cobaan, dan keikhlasan saat menjalankan 
tugas. Hal tersebut terdapat dalam kutipan novel berikut ini: 
“Selain pelajaran kepesantrenan, seperti muthala‟ah, insya, 
nahwu, sharaf, dan lainnya, Ustadzah Handayani juga mahir 
dalam bidang matematika. Kalau bukan demi mengabdi 
kepada pondok pesantren ini, mungkin kini ia sudah mendapat 
gelar sarjana matematika. Keikhlasan yang sungguh luar biasa 
pikirku” (Ira Madan, 2016: 88). 
 
Dari kutipan diatas, tokoh Shilla mengungkapkan bahwa 
Ustadzah Handayani Ikhlas saat mengabdikan diri di pondok 
pesantren. Hal itu terbukti ketika Shilla berkata, “Keikhlasan yang 
sungguh luar biasa”. Dari perkataan tersebut berarti sudah 
membuktikan bahwa keikhlasan seorang pengajar itu memang benar 
adanya semata-mata hanya mengharapkan ridho Allah SWT, 
terkadang kita hanya memikirkan kepentingan diri sendiri tanpa 
memikirkan orang lain. 
“Aku ingin mereka semua bahagia melihatku bahagia karena 
aku tahu jika ayah tercintaku juga mengharapkannya. Demi 
ayah, akan kujauhkan duka dan tegar menghadapi dunia”(Ira 
Madan, 2016: 168) 
 
Dari kutipan diatas, menunjukkan jiwa keikhlasan saat shilla 
memperlihatkan kebahagiaannya demi ingin melihat orang-orang yang 
disayanginya bahagia, shilla ikhlas saatayahnya berpulang ke 
rahmatullah dan shilla berjanji untuk tegar dan menjauhkan segala 
dukanya hanya demi ayah tercinta. Shilla berjanji tegar untuk 
menghadapi kehidupan di dunia ini. 
“Semua menjalankan tugas masing-masing dengan optimal 
penuh semangat keikhlasan” (Ira Madan, 2016: 201) 
 
Dari kutipan diatas, semua santri/santriwati saling bahu-
membahu dalam menjalankan tugas masing-masing dengan optimal 
penuh semangat keikhlasan tanpa berkeluh kesah sedikitpun, 
mengatasnamakan persahabatan yang berbeda tipis dengan saudara 
kandung. Saling mendukung satu sama lain demi kelancaran acara 
yang mereka buat bersama. 
 
b. Nilai Jiwa Kesederhanaan 
Dalam Novel Cahaya Cinta Pesantren, disebutkan tentang 
nilai kesederhanaansaat makan, kesederhanaan dalam berpakaian, 
kesederhanaan dalam berpenampilan. Hal tersebut terdapat dalam 
kutipan novel berikut ini: 
“Pesantren yang akan menjadi tempat kami menimba ilmu dan 
semoga saja disertai rahmat juga berkah. Seperti keberkahan 
yang kami dapatkan malamini. Kiriman rendang untuk Icut 
tiba sore tadi sehingga membuat acara makan malam kali ini 
lebih berwarna (Ira Madan, 2016: 30). 
 
Dari kutipan diatas menunjukkan jiwa kesederhanaan santri 
saat makan, terlihat saat mereka mendapatkan kiriman rendang seperti 
kata-kata: “Kiriman rendang untuk Icut tiba sore tadi sehingga 
membuat acara makan malam kali ini lebih berwarna” kiriman 
rendang untuk icut yang membuat acara makan mereka kali ini lebih 
berwarna, rendang termasuk makanan mewah saat di pesantren karena 
rendang hanya didapatkan dari kiriman wali santri. 
 
“Hal yang sudah kuprediksi, aku lebih memilih terkunci di 
dalam kamar mandi daripada harus memakai kemeja batik 
resmi pesantren ini dengan percikan saus. Andai saja setiap 
santri boleh memiliki dua buah baju batik maka tidak akan 
berakhir seperti ini” ( Ira Madan, 2016: 121) 
 
Dari kutipan diatas tokoh Shilla menunjukkan bahwa hidup di 
pondok pesantren memang sangatlah sederhana, setiap 
santri/santriwatinya di didik untuk menerapkan jiwa kesederhanaan 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu terbukti ketika Shilla berkata: 
“Andai saja setiap santri boleh memiliki dua buah baju batik maka 
tidak akan berakhir seperti ini”. Dari perkataan diatas sudah 
membuktikan bahwa seorang santri/santriwati tidak dianjurkan untuk 
menggunakan sesuatu secara berlebihan, seperti seragam batik pun 
benar-benar hanya ada satu dan semua santri/santriwati harus 
menerapkan jiwa kesederhanaan. 
“Tatapanku sejenak memperhatikan wali kelas, di saat aku 
memulai bangku aliyah ini. Dengan pakaian sederhana itu, ia 
tak pernah terlihat lelah mendayung sepeda bututnya demi 
mengejar waktu untuk mengajar kami. Ia hampir tidak pernah 
terlambat (Ira Madan, 2016: 88) 
 
Dari kutipan diatas memperlihatkan sosok wali kelas yang 
begitu sederhana baik dalam berpakaian atau berpenampilan, terbukti 
saat ia mengajar hanya memakai pakaian sederhana dan ia tidak 
pernah lelah mendayung sepeda bututnya demi mengejar waktu untuk 
mengajar para santriwatinya dan ia tidak pernah terlambat. 
 
c. Nilai Jiwa Kemandirian 
Dalam Novel Cahaya Cinta Pesantren, disebutkan tentang 
nilai kemandirian dalam belajar, kemandirian dalam mencuci baju 
sendiri dan kemandirian hidup jauh dari keluarga. Hal tersebut 
terdapat dalam kutipan novel berikut ini: 
“Aktivitastetap berjalan mengisi waktu dan akhir doa di shalat 
Isya‟ tadi membawa kami ke kamar menyongsong waktu untuk 
belajar demi ujian seleksi yang akan datang menantang setiap 
individu yang ingin menang menjadi santriwati harapan” (Ira 
Madan, 2013:25). 
 
Dari kutipan diatas, jiwa kemandirian terlihat ketika semua 
aktivitas pondok pesantren berjalan dengan lancar mengisi waktu dan 
akhir doa shalat Isya‟ dan membawa semua santiwati menuju kamar 
masing-masing menyongsong waktu untuk belajar demi mengikuti 
ujian seleksi calon peserta didik baru yang akan datang menantang 
setiap individu yang ingin menjadi santriwati harapan. Dari perkataan 
tersebut sudah membuktikan bahwa santriwati akan mengikuti ujian 
secara mandiri. 
“Bagaimana mungkin besok, aku tidak punya kemeja batik 
yang lain. Jika dicuci sebentar dan dikeringkan sekarang maka 
besok aku dapat memakainya kembali, jelasku sembari 
mencuci kemeja batik resmi itu. 
 
Dari kutipan diatas menunjukkan jiwa kemandirian saat Shilla 
mencuci pakaiannya sendiri. Shilla berkata: “jika dicuci sebentar dan 
dikeringkan sekarang maka besok aku dapat memakainya kembali, 
jelas Shilla sembari mencuci kemeja batiknya. 
“Setelah mengikuti banyak ujian dan wawancara, akhirnya aku 
dinyatakan lulus di sebuah University di Jepang. Fakultas 
Matematika di Kyushu University. Selain ilmu pendidikan, 
pengalaman luar biasa, kemandirianku juga makin bertambah 
(Ira Madan, 2016:240) 
 
Dari kutipan diatas menunjukkan sikap kemandirian Shilla saat 
Shilla berkata: “Selain ilmu pendidikan, pengalaman yang luar biasa, 
kemandirianku juga makin bertambah”. Kemandirian yang patut 
dicontoh saat Shilla menjalani hidup yang jauh dari keluarga demi 
mengejar cita-cita di Negara tetangga. 
 
d. Nilai Jiwa Ukhuwah Islamiyah 
Dalam Novel Cahaya Cinta Pesantren, disebutkan tentang 
nilai jiwa Ukhuwah Islamiyah seperti persahabatan dan persaudaraan. 
Hal tersebut terdapat dalam kutipan novel berikut ini: 
“Semuanya menjalankan tugas masing-masing dengan optimal 
penuh semangat keikhlasan, mengatasnamakan persahabatan 
yang berbalut tipis dengan kata saudara kandung hingga 
mungkin cerita manis ini hanya akan kami dapatkan di sini. 
Bayangkan! Kami berjuang bersama-sama selama enam tahun 
(Ira Madan, 2016: 201) 
 
Dari kutipan diatas, semua santriwati menjalankan tugasnya 
masing-masing dengan tanggung jawab dan keikhlasan. Hal itu 
terlihat saat mereka mengatasnamakan persahabatan yang berbalut 
tipis dengan kata saudara kandung. Dari kutipan diatas sudah 
menjelaskan bahwa di pondok pesantren sangatlah menerapkan nilai 
jiwa ukhuwah Islamiyah atau yang sering disebut dengan 
persahabatan. Hampir semua kegiatan di pondok pesantren dilakukan 
bersama-sama dari mulai bangun tidur hingga tidur lagi. Tidak ada 
kegiatan yang dilakukan sendiri kecuali saat ujian berlangsung. 
“Aku bisa merasakan hangatnya persaudaraan di antara seluruh 
santri dan santriwati meski jumlah para santri dan santriwati 
kurang lebih ada dua ribu orang, tapi kami merasa memiliki 
satu ibu yang sama. Pondok pesantren ini jadi kekuatan 
terdalam di sosok ibu tersebut” (Ira Madan, 2016: 198). 
 
Dari kutipan diatas, menunjukkan rasa persaudaraan yang 
hangat antara seluruh santri dan santriwati meski jumlah para santri 
dan santriwati kurang lebih ada dua ribu orang, itu semua dikarenakan 
semua santri/santriwati merasa memiliki satu ibu yang sama. Pondok 
pesantren inilah yang menjadi kekuatan terdalam para santri/santriwati 
di sosok ibu tersebut. Jadi sudah terlihat pasti persaudaraan yang 
sangat kental dan harmonis terasa di pondok pesantren ini. 
“Hampir tak ada kegiatan dan aktivitas di pesantren ini yang 
dilakukan sendiri. Semuanya berjamaah, secara bersama-sama. 
Jadi, salah satu tips betah di pesantren adalah menjadi sosok 
santriwati yang baik, supel, tidak pelit, serta berupaya 
menghindari konflik dengan teman sesama santri” (Ira Madan, 
2016: 138). 
 
Dari kutipan diatas, terlihat semua aktivitas yang dilaksanakan 
di pesantren dilakukan secara bersama-sama dan berjamaah. Jadi bisa 
dilihat salah satu tips betah di pesantren adalah menjadi sosok 
santriwati yang baik, supel, tidak pelit, serta berupaya menghindari 
konflik dengan teman-teman sesama santri. Karena jika melakukan 
kesalahan terhadap santriwati lain dan tidak segera meminta maaf 
akan membuat kita merasa tidak enak dan menjadi salah satu faktor 
tidak betah di pesantren dan tidak mempunyai banyak teman. 
 
e. Nilai Jiwa Kebebasan 
Dalam Novel Cahaya Cinta Pesantren, disebutkan tentang 
nilai jiwa kebebasan dalam berpendapat, kebebasan dalam belajar. Hal 
tersebut terdapat dalam kutipan novel berikut ini: 
“Kami ingin mencapai masa mendatang itu dan berspekulasi 
dengan nasib kami masing-masing. Di bawah kubah masjid 
yang gagah ini, kami saling menuangkan apa yang ada di 
pikiran kami tentang masa depan dan berusaha melukis masa 
depan itu dengan tinta doa harapan, usaha optimal, dan 
semangat kebersamaan dan kepercayaan (Ira Madan, 2013: 67) 
 
Dari kutipan diatas, menunjukkan nilai jiwa kebebasan yang 
patut dicontoh. Seperti kata-kata: “kami ingin mencapai masa 
mendatang itu dan berspekulasi dengan nasib kami masing-masing”. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa keinginan dan cita-cita untuk 
menyongsong masa mendatang sangatlah dinantikan. Kebebasan 
bermimpi juga terlihat ketika satu persatu menuangkan apa yang ada 
di pikiran mereka tentang masa depan dan berusaha melukis masa 
depan itu dengan tinta doa dan harapan, sekaligus usaha optimal dan 
semangat kebersamaan serta kepercayaan satu sama lain yang luar 
biasa, kebebasan berpendapat yang patut dicontoh oleh setiap manusia 
untuk mencapai kesuksesan dan keberhasilan. 
“Begitulah cara belajar di pesantren ini, tidak ada aturan dan 
cara khusus untuk penerapan belajar. Semuanya tergantung diri 
sendiri. Dimana, bagaimana, dan dengan apa kita pelajari. 
Semua terserah selama tidak melewati batas (Ira Madan, 2016: 
61) 
Dari kutipan diatas menunjukkan kebebasan santriwati saat 
belajar di pesantren ini tidak ada aturan khusus untuk penerapan 
belajarnya. Semua tergantung pada diri sendiri, dimana, bagaimana 
dan dengan cara apa mereka belajar selama tidak melewati batas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Setelah melakukan pembahasan dan pengkajian dalam novel 
Cahaya Cinta Pesantren Karya Ira Madan pada bab-bab sebelumnya. 
Adapun nilai-nilai pendidikan pesantren yang terdapat dalam novel 
Cahaya Cinta Pesantren Karya Ira Madan tersebut dapat disimpulkan 
sebagai berikut, antara lain: 1) Nilai keikhlasan, yaitu Ikhlas ketika 
memberikan pengajaran, Ikhlas ketika mendapatkan tugas serta Ikhlas 
ketika mendapatkan cobaan, 2) Nilai kesederhanaan, seperti 
kesederhanaan saat makan, kesederhanaan ketika berpakaian, 
kesederhanaan dalam berpenampilan, 3) Nilai kemandirian, yaitu 
kemandirian dalam belajar, kemandirian dalam mencuci baju sendiri, dan 
kemandirian hidup jauh dari keluarga 4) Nilai Ukhuwah Islamiyah, yaitu 
seperti mempereratpersahabatan dan persaudaraan,5) Nilai kebebasan, 
yaitu seperti kebebasan dalam berpendapat, kebebasan dalam belajar.  
 
 
 
 
 
 
 
B. SARAN 
Setelah peneliti melakukan  analisis dan juga penguraian terhadap 
nilai-nilai pendidikan pesantren yang terkandung di dalam novel Cahaya 
Cinta Pesantren, peneliti ingin menyumbangkan beberapa saran, 
khususnya dalam bidang pendidikan. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pembaca 
Pembaca sebaiknya mengimplementasikan nilai-nilai positif dalam 
karya sastra yang telah dibaca dalam perilaku di masyarakat. Selain 
itu agar pembaca dapat memetik pelajaran dari apa yang dibacanya. 
Novel Cahaya Cinta Pesantren adalah materi bacaan yang berkualitas 
karena mengisahkan tentang perubahan seorang anak manusia dari 
tidak baik menjadi baik sehingga dapat menjadi inspirasi bagi 
masyarakat yang membacanya. 
2. Bagi Pendidik 
Novel Cahaya Cinta Pesantren karya Ira Madan hendaknya dikenalkan 
kepada generasi muda khusunya para pelajar melalui pembelajaran 
karena di dalamnya sarat dengan nilai-nilai, sehingga dapat 
menambah wawasan tentang dunia sastra Indonesia dan dapat 
mengambil nilai-nilai positif yang terdapat didalamnya sebagai 
pedoman hidup sehari-hari. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Kajian dalam penelitian ini tidak hanya terbatas pada nilai-nilai 
pendidikan pesantren saja, terdapat juga nilai-nilai lain yang 
mendukung dalam penelitian ini, peneliti sarankan kepada peneliti lain 
yang tertarik untuk mengkaji novel-novel karya Ira Madan, sebaiknya 
mengkaji dengan pendekatan sastra dan mengkaji topik-topik 
permasalahan lain agar hasil penelitian menjadi lebih berkembang 
lagi. 
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Hasil wawancara melalui pesan Facebook dengan Ira Madan: 
1. Assalamu‟alaikum Ustadzah, maaf mengganggu waktu ustadzah. Saya Nur 
Halimah mahasiswi IAIN Surakarta yang sekarang mengambil skripsi 
tentang nilai-nilai pendidikan pesantren dalam novel cahaya cinta 
pesantren karya ustadzah, bolehkah saya bertanya tentang asal mulanya 
ustadzah menulis novel cahaya cinta pesantren? 
Asal mula penulisan novel ini merupakan pengalaman pribadi sewaktu 
menyantri, tetapi secara keseluruhan bukan, hanya beberapa penggal cerita 
saja. 
2. Kenapa mengambil judul cahaya cinta pesantren? 
Karena di pesantren banyak sekali cinta dan kasih sayang tidak hanya 
berasal dari naluri cinta dengan lawan jenis tapi juga cinta kepada orang 
tua, guru, cinta kepada teman sampai cinta kepada pondok pesantren itu 
sendiri. Dan hal itu senantiasa semakin bercahaya saat kita sedang 
menyantri di sebuah pesantren. 
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